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BADAN PENGAWASAN KEEUANGAN DAN PEMBANGUNAN

SALINAN
PERATURAN
KEPALA BADAN PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN
REFUBLIK INDONESIA
NOMOR 5 TAHUN 2016
TENTANG
PEMBINAAN, KOORDINASL, DAN PELAKSANAAN
KEGIATAN PENELITIAN / PENGEAJIAN DI LINGRKUNGAN
BADAN PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN
REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : bahwa dalam rangka mendorong terwujudnya hasil

penelitian/ pengkajian yang memenuhi standar mulu yang
lavak, perlu menetapkan Peraturan Kepala Badan
Penigawasan Keuangan dan Pembangunan {entang
Pembinaaan, Koordinasi, dan Pelaksanaan Kegiatan

Penelitian/ Pengkajian di Lingkungan Badan Pengawasan

Keuanpgan dan Pembangunan;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 ifentang

Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan,

Penerapan Ilmu  Pengetahuan dan Teknologi
(Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2002
Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 42109);



Menetapkan :

2. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sigtem Pengendalian Intern Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 127,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4890) ;

3. Peraturan Presiden Momor 192 Tahun 2014 tentang
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 400};

MEMUTUSEAN:

PERATURAN KEFALA BADAN PENGAWASAN KEUANGAN
DAN  PEMBANGUNAN  TENTANG PEMBINAAAN,
KDORDINASI, DAN PELAKSANAAN KEGIATAN
PENELITIAN /PENGKAJIAN DI LINGKUNGAN BADAN
PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN.,

Pasal 1

Dalam Peraturan Kepala ini vang dimaksud dengan:

1. Pusat Peneliian dan Pengembangan Pengawasan yang
selanjumya disebut Puslitbangwas adalah unit kerja
pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP] wvang mempunyai tugas melaksanakan
penvelenggaraan, pembinaan, dan koordinasi kegiatan
penclitian dan pengembangan pengawasan.

2. Unit kedga lain adalah unit kerja pada BPKP sclain
Puslitbangwas vang melakukan kegiatan
penelitian fpengkajian dalam rangka menunjang tugas
dan fungsi unit kerja yang bersangkutan.

3. Pembinaan adalah suatu proses perubahan atau
pembaharuan ke arah yang lebih baik daripada
sebelumnya yang terencana, teratur, dan terarah
untuk meningkatkan pengetabuan, sikap, kecakapan
melalui pengarahan dan pengawasan  yang
dilaksanakan secara terpadu untuk memperoleh hasil
vang lebih baik sehingga tujuan organisasi dapat
tercapai secara efektif dan efisien.
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Koordinasi adalah suatu proses integrasi baik atas
sumber daya yang dimiliki unit/organisasi maupun
Droses manajemen YANE mengarahkan,
mengintegrasikan  wjuan-tujuan dan  kegiatan
Penelitian / Pengkajian schingga terdapat simkronisasi
dan harmonisasi untuk mencapai tujuan kegiatan
Penelitian/ Pengkajian secara clisien dan efektif,
Penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut
kaidah dan metode ilmiah secara sistcmatis untuk
memperoleh informasi, data, dan keterangan yang
berkaitan dengan pemahaman dan pembukban
kebenaran atau  ketidakbenaran suatu asumsi
dan/atau hipotesis di bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi serta menarik kesimpulan ilmiah bagi
kepertuan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
gerta menarik kesimpulan  ilmiah  bagi  keperluan
penyusunan kebijakan.

Pengkajian adalah penelitian terapan yang beriujuan
memecahkan permasalahan yang sedang berkembang
vang dilakukan untuk mencapai tujuan jangka
menengah dan jangka panjang.

Penjaminan Kualitas penelitian/pengksajian  adalah
kepiatan vang dilaksanakan Puslitbangwas dalam
rangka mencegah kesalahan dan meyakinkan bahwa
hasil penelitian/pengkajian scsuai dengan pedoman
penelitian/ pengkajian yang ditetapkan.

Telaahan Sejawat  penelitian/pengkajian  adalah
evaluasi oleh  Puslitbangwas  atas  kegialan
penelitian/ pengkajian yang telah dilaksanakan oleh
unit kerja lain.

Topik penelitian/pengkajian adalah materi  yang
akan menjadi gagasan utama yang harus dipelajari
dan dieksplorasi lcbih lanjut dalam kegiatan

penclitian/ penglajian,
Desain  penelitian/pengkajian = adalah rencana
menyelurah tentang uritan kerja

penelitian/ pengkajian = untuk  mencapal  tujuan
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12.
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(2]

(1)

(2]

penelitian [ pengkajian yang telah ditetapkan
sebelumnya dalam Term  of Reference (ToR)
penelitian | pengkajian.,

Laporan Penelitian/Pengkajian adalah laporan hasil
pencliian/pengkajian  yang  disusun  sesuai  dengan
kaidah ilmiah oleh perseorangan atau kelompok yang
ditugaskan untuk melakukan kegiatan
penelitian/ pengkajian.

Pusat Pendidikan dan Pelatthan Pengawasan BPEP,
yvang selanjutnya disebut Pusdiklatwas BPKP adalah
unit kerja pada BPEP yang mempunyal tugas
melaksanakan penyelenggaraan, pembinaan, dan
koordinasi kegiatan pendidikan dan pelatihan.

Pasal 2
Puslitbangwas melakukan:
a. penelitian/ pengkajian  di  bidang pengawasan
terkait dengan penguatan tugas dan fungsi BPKP;
b. pembinaen dan keordinasi atas kegiatan
penelitian/ pengkajian  bidang pengawasan di
lingkungan BPKF;
Dalam melakukan pembinaan dan koordinasi kegiatan
penclitian/pengkajian  sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huraf b Puslitbangwas mengacu pada
Pedoman Pembinaan dan Koordinasi Kegiatan
Penelitian / Pengleajian eli Lingkungan BPKP
sehagaimana tercantum dalam Lampiran [ yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Kepala ini.

Pasal 3
Unit kerja lain dapat melakukan penelitian / pengkajian
sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing,
Dalam melalukan penelitian/penglkajian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), unit kerja lain dapat
melakukan kerja sama dengan Puslitbangwas.
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Dalam melakukan penelitian/ penghajian sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) unit kerja lain mengacu pada
Pedoman Pelaksanaan Penelitian/Pengkajian  di
Lingkungan BPKF sebagaimana tercantum dalam
Lampiran I yvang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Kepala ini.

Pasal 4
Sebelum  memulai  kegiatan  penclitian/ pengkajian
setiap unit  kerja  menginformasgikan  desain
penelitian/ pengkajian kepada Puslitbangwas.
Puslitbangwas melakukan pembinaan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) huraf b berupa
penjaminan kualitas dalam bentuk telaah atas desain
penelitian/ pengkajian.
Hasil pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
menjadi acuan wunit kerja lain dalam melakukan
kegiatan penelitian/ pengkajian tersebut.

Pasal 5

Unit kerja lain menginformasikan topik
penelitian / pengkajian kepada Puslitbangwas.
Puslitbangwas melakukan koordinasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1} huruf b terhadap
topik-topik penelitian/pengkajian di lingkungan BPKF,
Dalam hal terjadi perubahan topik
penelitian / pengkajian, unit kerja lain melakukan
koordinasi kembali dengan Puslitbangwas.

Pasal &

Unit kerja lain menyampaikan salinan laporan hasil
penelitian / pengkajian kepada Puslitbangwas.
Puslitbangwas melakukan telaahan sejawat atas
laporan hasil penelitian/pengkajian unit kerja lain.
Puslithangwas  menyelenggarakan  basis  data,
informasi, dan pengetahuan penelitian/pengkajian.
Puslitbangwas melakukan penyebaran hasil
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penelitian/pengkajian  pengawasan  scbagaimana
dimaksud pada ayat (1) kepada unit kerja lain melalui

media DMS [Document Management Systemn).

Pasal 7
Puslitbangwas menyelenggarakan pendidikan dan
pelatihan serta program  pelatihan  mandiri  (PPM]
terkail penelitian/pengkajian  pengawasan untuk
permnbinagan  kompetensi sumber daya manusia di
bidang penelitian / pengkajian pengawasan.
Penyvelenggaraan pendidikan dan pelatihan di bidang
penelitian/ pengkajian  pengawasan  sebagaimana
dimaksud pada ayal (1) dilaksanakan bekerja sama
dengan Pusdiklatwas BPKP.

Pasal 8

Peraturan Kepala ini mulai berlaka pada tanggal
diundanglan.



Agar sctiap orang mengetahuinys, memerintahkan
pengundangan Peraturan Kepala ini dengan
penempatannva dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tangeal 4 April 2016

KEPALA  BADAN PENGAWASAN
KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN
REPUBLIK INDONESIA,

thl,

ARDAN ADIPERDANA

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 22 April 2016

DIREETUR. JENDERAL
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

rtd.
WIDODO EEATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2016 NOMOR 615

Salinan sesuai dengan aslinva,
Kepala Biro Hukum dan Hubungan Masyarakat

T

TRIYONO HARYANTO



LAMPIRAN 1

PERATURAN KEPALA BADAN
PENGAWASAN KEUANGAN DAN
PEMBANGUNAN

NOMOR TAHUN 2016

TENTANG PEMBINAAN, KOORDINASI,
DAN PELAKSANAAN KEGIATAN
PENELITIAN /PENGEAJIAN Dl
LINGKUNGAN BADAN PENGAWASAN
KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN

PEDOMAN PEMBINAAN DAN ROORDINASI
KEGIATAN PENELITIAN/ PENGEAJIAN DI LINGEKUNGAN
BADAN PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGLINAN



BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berdasarkan pasal 240 dan pasal 241 SK Hepala BPKP Nomor KEP-

06.00.00-080/K/2001 tanggal 20 Februari 2001 tentang Organisasi

dan Tala Kerja BPKP, Puslitbangwas bertugas melaksanakan

penyelenggaraan, pembinaan, dan Koordinasi kegiatan penelitian.

Dalam melaksanakan tugas terscbut, Puslitbangwas menyelenggarakan

fungsi scbagai berikut:

1. Analisis kebutuhan dan penyusunan program penelitian;

2. Pelaksanaan penelitian;

3. Pelaksanaan kerja sama penelitian;

4. Ewaluasi dan penyusunan laporan pelaksansan dan  hasil
penelitian; dan

5. Pengelolaan Kepegawaian, keuangan, dan urusan rumah tangga.

Berdasarken SK yang sama, dalam rangka penyusunan kebijakan
pengawasan, unit kedeputian sebagai unit “Perencanaan dan
Pengendalian  (rendal)]” juga mempunyai Kewajiban melakukan
penelitian bidang pengawasan untuk kepentingan tugas manajemen
serta pengewasan. Unit kerja lain melakulsan kegiatan penelitian untuk
menghasilkan kehijakan yvang terkait dengan tugas dan fungsi sesuai
dengan kebutuhan masing-masing,

Sesuai dengan tugas dan fungsinya, Puslitbangwas mendapat amanat
unmik melakukan pembinaan dan  koordinasi atas  kegiatan
penelitian /pengkajian hidang pengawasan di lingkungan BPKP.
Pembinaan dimaksudkan agar setiap penelitian)pengkajian yang
dilakukan oleh sctiap unit kerja BPKP dapat terjamin kualitasnya
sesuai  dengan  kaidah ilmiah yang berlaku umum., Koordinasi
dimaksudkan agar kegiatan penelitian/ pengkajian di lingkungan BPEP

dapat mencapai tujuannya secara efeltif dan elisien.

Dalam rangka pembinaan dan koordinasi, BPEP perlu menyusun
Pedoman Pembinaan dan Koordinasi Penehtian/Pengkajinn di
Lingkungan BPKP yang ditetaplkan dengan Peraturan Kepala BPEF.
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B. Maksud dan Tujuan
Maksud Pedoman
Pecoman disusun dengan maksud untuk memberikan acuan bagi:

1.

el

Puslitbangwas  dalam melaksanakan tugas pembinaan
penelitian/ pengkajian kepada seluruh unit kerja lain;

Unit kerja lain dalam meminta Puslitbangwas melakukan
pembinaan penelitian/ penglajian; dan

Puslithangwas dalam melaksanalan koordinasi
penelitian / pengkajian.

Tujuan Pedoman
Pedoman ini disusun dengan tujusn sebagai berikut:

a.

Mendorong peningkatan kualitas perencanaan, pelaksanaan,
serta pelaporan kegiatan penelitian/pengkajian oleh setiap
unit kerja, sehingpa  hasil penelitan/pengkajian dapat
mementihi standar vang diinginkan,

Mendorong terwujudnya koordinasi kegiatan
penelitian / pengkajian  antara Puslitbangwas dengan  unit
kerja lain dan antar unit kerja lain untuk meningkatkan
efisicnsi dan efektifitas kegiatan penelitian/ pengkajian.

C. Ruang Lingkup
Pedoman pembinaan dan keordinasi ini berlaku atas pelaksanaan
kegiatan penelitian /pengkajian oleh seluruh unit kerja di lingkungan
BFEP.
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BAB II
PEMBINAAN KEGIATAN PENELITIAN /PENGEAJIAN

Pada dasarnya sctiap unit kerja di  lingkungan BPKF dapat
menyelenggarakan kegiatan penelitianf pengkajian, Pelaksanaan
penelitian/ pengkajian oleh unit kerja lain di luar Puslitbangwas dilakukan
dalam rangks menghasilkan penelitian/pengkajian dan pengawasan yang
terkait tugas dan fungs: umt kerja dimaksud.

Kegiatan pembinaan penelitian/pengkajian  oleh  Puslitbangwas BPKP

ditujukan untuk menjaga kualitas perencanaan, pelaksanaan, serta

pelaporan kegiatan penelitian/pengkajian di lingkungan BPKP, schingga
dapat memenuhi standar mutu hasil penelitian/ pengkajian. Sesuai pasal

240 dan pasal 241 SK Kepala BPKP Nomor KEP-06.00.00-080/K/200]

tanggal 20 Februari 2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja BPKP,

Puslitbanpwas BPKP mempunyai tugas melakukan pembinaan penelitian di

linglkungan BPKP. Pembinaan oleh Puslitbangwas BPKF dapat dilakukan

dengan cara-cara scbagai berilout:

1. Pemherian pendidikan dan pelatihan di bidang penelitian/pengkajian
bekerja sama dengan Pusdiklatwas BPKP dan narasumber yang
kompeten dari luar BPKP,

2.  Pemberian materi Program Pelatthan Mandiri  (PPM]  terkant
penelitian /penpkajian;

3, Pembinaan penyusunan desain  penelitian/pengkajian  melalw
pemberian quality assurance atas desain penelitian/ pengkajian;

4, Pembinaan hasil penelition/pengkajian melalui peer review atas

laporan hasil penelitian/ pengkajian unit kerja lainnya.

Uraian mengenai cara-cara yang dilakukan oleh Puslitbangwas dalam

melaksanakan pembinaan adalah beriloat ini:

A, Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan di Bidang Penelitian/Pengkajian
Agar hasil penelitian/ penghkajian yang dilakukan oleh setiap unit kena
di lingkungan BPKP dapat berkualitas, maka penugasan
penelitian/ pengkajian terscbut sebaiknya dilakukan cleh para pegawai
yang memiliki kompetensi i bidang penclitian/pengkajian  selain
kompetensi bidang pengawasan dan bidang-bidang lain terkait. Untuk
mempersiapkan pegawai yang kumpeten dalam bidang



e

penelitian/pengkajian, sctap unit kerja BPEP perha menugaskan
pegawainya untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan ([diklat)
penelitian/pengkajian yvang diselenggarakan oleh Pusdiklatwas BPKP.
Kepiatan diklat ini diinisiasi oleh Puslitbangwas BPKP dengan
narasumber yvang berasal dari Puslitbangwas atau unit kerja lain di
linglungan BPKP serta dari instansi cksternal BPKP seperti Lembaga
limu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Biro Pusat Statistik (BPS), unit
penelitian pada kementerian/ LPNK,/ Pemda/BUMN, organisasi swasta,
dan perguruan tinggl. Kescmpatan mengikuti diklat
penelitian /pengkajian dan pengembangan diberikan kepada pegawai
dari seluruh unit kerja BPKP sccara bergiliran, sehingga dapat
memperbanyak jumlah pegawai BPKP yang memiliki kompetensi di
bidang penelitian/ pengkajian.

Langkah kerja peclaksanaan diklat di bidang penelitian/pengkajian

adalah sebagai berikut:

I. Setiap tahun, Puslitbangwas membuat kebutuhan diklat bagi
pegawai di  lingkungan BPKP berkoordinasi dengan Biro
Kepepawaian dan Organisasi;

2. Berdasarkan  kebutuhan  diklat  tersebut, Pusiitbangwas
menyvampaikan surat permohonan diklat kepada Pusdiklatwas;

3. Pelalsanaan diklat sesuai dengan SOP yang berlaku.

Pemberian Materi  Program  Pelatihan  Mandifi  (PPM)  terkait
Penelitian / Pengkajian

Sclain melalui diklat, peningkatan kompetensi pegawai dalam bidang
penelitian /pengkajian dapat dilakukan melalui Program Pelatihan
Mandid  [PPM).  Inisiatf penyelenggaraan PPM di bidang
penelitian / pengkajian dapal berasal dari Puslitbangwas atau dari unit
kerja lain di lingkungan BPKP di luar Puslitbangwas. Dalam hal PPM
diselenggarakan bukan oleh Puslitbangwas, maka Puslithangwas
menvediakan  narasumber  yang  kompeten  dalam — idang
penelitian/ pengkajian sebagai penyaji materi. Mengingat sumber daya
manusia yang dimiliki Puslitbangwas terbatas sehinggs kehadiran
narasumber secara fisik di unit kerja vang akan melaksanakan PPM
tidak dimungkinkan, maka Puslitbangwas menyediakan bahan berupa
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slide dan atau bahan lainnya untuk dipaparkan pada kegiatan PPM di

unit kerja tersebut.

Berikut adalah langkah kerja yang perlu dilakukan dzlam rangka

pelaksanaan PPM bidang penelitian/ penghkajian.
1. Langkah-langkah pelaksanaan PPM dalam rangka tugas dan
fungsi pembinaan oleh Puslithangwas:

ia.

Setiap tahun Puslitbangwas menyusun rencana pelaksanaan
PPM tahunan dalam rangka pembinaan kepada unit-unit
kerja di luar Puslitbangwas;

Puslitbangwas memberitahukan kepada setiap unit kerja di
lingkungan BPKP tentang rencana PPM tahunan bidang
penelitian/ pengkajian yang dapat diikuti oleh pegawai dari
unit kerja di luar Puslitbangwas;

Pimpinan/kepala unit kerja di luar Puslitbangwas
mengonfirmasikan rencana keikutsertaan pegawainya dalam
PPM kepada Kepala Puslitbangwas;

Setiap menjelang pelaksanaan PPM bidang
penelitian / pengkajian yang dapat diikuti pegawal dan unit-
unit kerja di luar Puslitbangwas, Puslitbangwas membuat dan
mengirimkan sural pemberitahuan kepada unit-unit kerja
dimalesud;

Puslithangwas menyelengegarakan PPM bidang
penelitian/ pengkajian sesuai SOP vang berlaku.

Langkah-langkah pelaksanaan PFM bidang penelitian/pengkajian

atas inisiatif unit kerja lain di luar Pushitbangwas:

H.

Pimpinan/kepala unit keja di luar Puslitbangwas
mengirimkan surat permintzan pengisian materi PPM yang
berkaitan dengan kegiatan penelition/pengkajian  kcpada
Kepala Puslitbangwas;

Puslithangwas memproses permintaan serta menylapkan
narasumber dan materi PFM;

Kepala  Puslitbangwas menyampaikan jawaban  atas
permintaan pemberian materi PPM;

Pelaksanaan PPM sesuai dengan SOP yang berlalm.
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Pembinaan Penelitian/Pengkajian melalul Penjaminan Kualitas (Quality
Asgsurance) atas Desamn

Pembinaan desain penelitian/ pengkajian melalu penjaminan kualitas
(guality asswroncel atas kKegiatan  penelitian/pengkajian  oleh
Puslitbangwas bertujusn agar kualitas hasil penelitian/ pengkajian
vang dilalukan oleh unit kerja dan satuan tugas di lingkungan BPKP
dapat lerjamin sesuai dengan standar yang telah ditetapkan scbagai
acuan. Acuan dimaksud adalah Pedoman Penelitian / Pengkajian,

Puslitbangwas menjalankan peran pembinaan melalui pemjaminan
kualitas  (guality assurance]  atas pelaksanaan kegiatan
penelitian,/pengkajian  yang dilakukan oleh wunit kerja lain  di
lingkungan BPKP dengan melakukan telaah terhadap desain
penelitian /pengkajian yang disusun tim peneliti pada unit kerja
tersebut, Telaah terhadap desain  penelitian/pengkajian  penting
dilaksanakan mengingat desain menentukan arah
penelitian/pengkajian yang pada akhirnya akan menentukan kualitas
simpulan dan saran penelitian/pengkajian.  Penyusunan  desain
penelitian /pengkajian mengacu/berdasarkan kepada kerangka acuan
kerja/term of reference yang telah final dan disetujui oleh masing-

masing pimpinan unit kerja.

Langkah kerja dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan atas desain

penelitian/pengkajian adalah sebagai berkut:

. Pimpinan/kepala unit kerja di luar Puslitbangwas mengirimkan
surat permintaan penelaahan atas desain penelitian/pengkajian
kepada Kepala Puslitbangwas. Surat permintaan dilenpgkapi
dengan draft desain penelitian/ pengkajian;

2. Puslitbangwas melakukan penelaahan atas desain
penelitian/ pengkajian  dari unit kerja pemohon. Penelaahan
dilalculean dengan memerhatikan muatan desain yang meliputi:

a. Latar Belakang

b. Problematika

c. Tujuan dan Manfaat
d. Ruang Lingkup

e. Kapan Literatuar

Kerangka Pikir
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Hipotesis (jika ada)
h. Metodologi, yang meliputi:

=

~  Data dan sampel
- Model (jika ada)
—  Operasionalisasi Variabel (jika ada)
- Analisis Data
1.  Daftar Pustaka;
3. Kepala Puslitbangwas BPKP menyampaikan hasil telaahan desain
penelitian/pengkajian  kepada pimpinan/kepala  umit  kerja

pemohon.

Pembinaan Penelitian/Pengkajian melalui Telaahan Sejawat [Peer
Review) atas Laporan Hasil

Sesuai pasal 240 Keputusan Kepala BPKP No.06.00.00-080/K/2001
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan, Puslithangwas ditetapkan scbagai unit kerja vang
melaksanakan kegiatan penelitian sehingga dipandang cakap untuk
melakukan peer review atas kegiatan peneclitian/ pengkajian di bidang
pengawasan vang dilakukan oleh unit kerja lainnya. Pelaksanaan peer
reviety oleh Puslitbangwas dilakukan berdasarkan kepada kaidah-
kaidah penelitian [ pengkajian yang SesAl pedoman
penelitian/pengkajian, dengan tujuan agar kualitas  kegiatan
penelitian/ pengkajian selanjutnya dapat meningkat. Peer review tidak
dilakukan atas isi substansi materi penelitian/ pengkajian.

Langkah kerja pelaksanaan kegiatan peer review atas laporan hasil

penclitian/ pengkajian dilaksanakan dengan prosedur sebagal beriloat:

I. Pimpinan/kepala unit kerja lain di luar Puslitbangwas
mengirimkan surat permintaan peer review atas laporan hasil
penelitian/ pengkajian kepada Kepala Puslitbangwas;

2.  Puslitbangwas melakukan peer review atas laporan hasil
penelitian/ penglkajian dar unit kerja pemohon;

3. Kepala Puslitbangwas menyampaikan hasil peer review kepada
pimpinan/kepala unit kerja pemohon.
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BAB I
KOORDINASI KEGIATAN PENELITIAN /| PENGKAJIAN

Kegiatan koordinasi penclitian/pengkajian ditujukan untuk mengarahkan
dan mengintegrasikan sumber daya penelitian/pengkajian di antara unit-
unit kerja veng ada di lingkungan BPKP schingga dapat meningkatkan
efisiensi dan efektifitas kegiatan penelitian/pengkajian. Sesuai pasal 240
dan pasal 241 SK Kepala BPKP Nomor KEP-06.00.00-080/K/2001 tanggal
20 Februari 2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja BPKP, Puslitbangwas
BPEP mempunyai tugas melakukan koordinasi kegiatan penelitian di
lingkungan BPKP. Peran koordinasi vang dapat dilakukan oleh
Puslitbangwas adalah koordinasi topik penelitian/penglkajian.

Puslitbangwas melakukan koordinasi atas topik penelitian/pengkajian yang
dilaksanakan di masing-masing unit kerja, dengan langkah kerja sebagai
berikut:

1. Atas setiap rencana kegiatan penelitian/pengkajian, pimpinan/kcpala
unit kerja lain di luar Puslitbangwas menyampaikan sural
pemberitahuan tentang rencana topik penelitian/pengkajian kepada
Kepala Puslitbanpwas BPKP;

2. Berdasarkan surat pemberitahuan, Puslitbangwas melakukan telaahan

atas rencana topik penelitian/pengkajian pada unit kerja lain tersebut
untuk menentukan apakah topik tersebut memiliki kemiripan dengan
penelitian,/pengkajian  vang sedang, pernah, ataupun akan
dilaksanakan oleh unit kerja lainnya;
Jika  hasil telagphan menunjukkan adanya lkemiripan topik
penelitian/pengkajian dengan topik penelitian/pengkajian lainnya,
Kepala Puslitbangwas wmengkomunikasikan hasil telaahan rencana
topik tersebut kepada unit kerja terkait.
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BAB IV
PENYELENCGARAAN DATABASE/BASIS DATA DAN PENYEBARAN HASIL

PENELITIAN /PENGKAJIAN

Kemanfaatan hasil peneclitian/pengkajian akan meningkal seiring dengan
meningkatnya akses terhadap hasil penchtian/pengkajian  tersebut,
Demikian pula dengan kemanfaatan hasil penelitian/pengkajian suatu unit
kerja di lingkungan BPKP akan meningkat apabila dapat diketahui oleh
banyak unit kerja dan pegawal di BPKP.

Agar tingkat pemanfaatan hasil penelitian/pengkajian menjadi tinggi dan
dengan cara yang efisien, diperlukan penyelenggaraan database/ basis data
dan penyebaran hasil penelitian/ pengkajian. Tujuan dari hal ini adalah agar
hasil penelitian/pengksjian dapat terjaga dan dapat digunakan sebagai
informasi atan sumber referensi bagi pelaksanaan tugas, tidak hanya oleh
unit kerja yang melakukan penelitian/pengkajian namun juga olch seluruh
unit kerja di lingkungan BPKP. Untuk itu, sesuai dengan tugas dan fungsi
koordinasi, Puslitbangwas perlu menyelenggarakan database/baszis data
dan menyebarkan setiap hasil penelitian/pengkajian kepada seluruh unit

kerja di lingkungan BPKP,

Langkah kerja pelaksanaan database/basis data dan penyebaran hasil

penelitian/ pengkajian di lingkungan BPEP adalah sebagai berikut:

1. Pimpinan/kepala unit kerja di lingkungan BPKP menvampaikan
laporan hasil penclidan/ pengkajian kepada Kepala Puslitbangwas;

2. Puslitbangwas menyelenggarakan database/basis data
penelitian /pengkajian ~ baik  yang  berasal dari  kegiatan
penelitian/pengkajian oleh Puslitbangwas maupun dari unit kerja
lainnya di linglktungan BPKP dan meng-update-nya secara berkala;

3. Puslitbangwas menyebarluaskan informasi mengenai hasil-hasil
penelitian / pengkajian serta akses terhadap database/basis data hasil
penelitian /pengkajian kepada seluruh unit kerja di ingkungan BPKP;

4, Dalam hal penelitian/pengkajian merupakan permintaan dar unit
kerja  lain, penyebarluasan  hasil  penelitian/pengkajian  oleh
Puslitbangwas tidak menunda penyampaiarn hasil
penelitian/pengkajian oleh unit kerja pelaksana kepada pihak-pithak
terkait;
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5. Penyelenggaraan akses terhadap informasi hasil penelitian/ penghkajian
oleh Puslitbangwas dilakukan dengan menggunakan media Document
Management System (DMS].



-

BAB V
PENUTUP

Pedoman Pembinaan dan Koordinasi  Penelitian/Pengkajian  di
Lingkungan DBadan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan ini
merupakan acuan  dalam  pelaksanaasn  kegiatan  pembinaan  dan
koordinasi  penelitian/pengkajian  vang merupakan bagian darn
mangajemen mutu., Kebutuhan terhadap pedoman ini tidak terlepas dari
adanya kenyataan bahwa kegiatan dan  kebutuban  terhadap
penelitian / pengkajian bukanlah dominasi Puslitbangwas BPKP.

Dengan adanya pedoman ini, diharapkan setiap unit kerja di lingkungan
BPKP dapat menghasilkan laporan hasil penclitian/pengkajian yang
memenuhi standar mutu yang ditetaplan dan dimanfaatkan secara
maksimal oleh stakeholders baik internal maupun cksternal organisasi
dan dengan cara vang paling efisien. Namun demikian, keberhasilan dari
pencapaian tujuan diterbitkannya pedoman ini tidak terlepas  dari
kesungpuhan setiap unit kerja di ingkungan BPKP, baik Pushitbangwas
maupun unit kerja di luar Puslitbangwas, dalam menjalankan apa yang
telah diatur dalam pedoman ini.

KEPALA BADAN PENGAWASAN
KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttel.

ARDAN ADIPERDANA

Salinan sesuai dengan ashnya,
Kepala Biro Hukum dan Hubungan Masyarakat

T

TRIYONO HARYANTO
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LAMPIRAN I

PERATURAN KEPALA BADAN
PENGAWASAN KEUANGAN DAN
PEMBANGUNAN

NOMOR 5 TAHUN 2016

TENTANG PEMBINAAN, KOORDINASI,
DAN PELAKSANAAN KEGIATAN
PENELITIAN/ PENGEAJIAN DI
LINGKUNGAN BADAN PENGAWASAN
KEUANGAN DAN FEMBANGUNAN

PEDOMAN
PELAKSANAAN PENELITIAN | PENGEAJIAN
DI LINGKUNGAN BADAN PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN
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BAE [
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sebagai aparat pengawssan intern  pemerintah  (APIF)  yang
melaksanaksn Ffingsinga melalui osserance dan consulting, Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPFKF] harus terus-menerus
melakukan imovesi di bidang pengawasan  keuangan  dan
pembangunan, dalam rangks meningkatkan kuantitas dan kualitas
hasil pengawasan untuk meningkatlan good governance, Inovasi di
bidang pengawasan dilakukan dengan penelitian terkait dengan topik-
topik pengawasan masa lalu dan kini, yang sclanjutnya dileruskan
dengan kegiatan pengembangan yang diharapken dapot berguna bagt
peningkatan peran pengawasan BPKP pada masa yang akan datang.
Inovasi di bidang pengawasan pada dasarnya bukan semata-mata
tugas Pusat Penclitian dan Pengembangan Pengawasan, tetapi jugs
merupakan tanggung jawab pimpinan dan sclurubh unit kerja di
lingkungan BPKP. Oleh karena itu, unit kerja lain di lingkungan BPKFP
juga perln melalulkan pengkajian/penelitian  dan  pengembangan

pengawasan.

Pusat Penelitian dan Penpembangan  Pengawasan BPEP, yang
selanjutnya disebut Puslitbangwas BFKFP, mempunyai tugas pokok
mclaksanakan penyelenggaraan, pembinaan, dan koordinasi kegiatan
penelitian dan pengembangan pengawasan. Berdasarkan tugas pokok
tersebut, Puslitbangwas BPEP selain melaksanakan penelitian dan
pengembangan, juga bertugas melaksanakan  pembinaan  dan
koordinasi lkegiatan penelitian)pengkajian dan pengembanpan yang
dilakukan oleh unil kerja di lingkungan BPKF.

Untuk keperluan pelaksanaan penelitian/pengkajian dan pembinaan
penelitian / pengkapan di inglungan BPKP, Puslitbangwas BPKP perlu
menvusun pedoman pelaksanaan peneliian dan pengembangan di
lingkungan BPKP. Kegiatan pengembangan di bidang pengawasan
merupakan tahapan selanjutnya dari hasil penelitian berupa kegiatan
penyusunan  pedoman  pengawasan dan  perangkat  kegatan

pengawasan Jain, scperti  pengembangan instrumen  penguliiran,
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pengembangan aplikasi sistem informasi pengawasan, dan sebagainya,
Mengingal pelaksanaan pengembangan produk pengawasan sangatl
berbeda dengan legiatan penelitian/pengkajian, maka pedoman ini
tidak memuat kegiatan pengembangan.

Dralam pedoman ini juga tidak membedakan antara kegiatan penelitian
dengan pengkajian. Hal ini disebablkan karena baik penclitian maupun
penglajian adalah sama-sams mengandung pengertian pembahasan
sesuatu secara ilmiah dan kegiatan penelitian atau pengkajian terscbut
mengikud kaidah dan metode ilmiah  secara  sistematis untuk

mermperoleh informasi, data_ dan keterangan.

Pedoman ini digunekan =scbagai panduan dalam melakssnalean
kepiatan penelitian/pengkajian serta pembinaan kepada anit kerja di
lingkungan BPFKP dalam melaksanakan penclitian / penglaiian,
achinggn hasil penelitian/penpgkajian dapat memenuhi kaidah ilmiah
dan sesuai standar kualitas yang diharapkan,

Tujuan

Tujuan penyusunan pedoman im adalah!

1. Sechagai panduan bapg unit kerja di lingkungan BPKP dalam
melakukan kegiatan penelitian/pengkajian di bidang pengawasan
vang mementihi kaidah ilmiah,

2. Schapai panduan bagi Puslitbangwas BPKP dalam melakulkan
kegiatan pembinaan kepada unit kegja lein di lingkungan BPKP
vang akan melakuken  penelitianpengkajian di bidang

pengawasan yang mementihi kaidah ilmiah.

Ruang Lingkup

Pedoman ini memuat tahapan dan tata cara melakukan
penelitian pengkajpan serta penulisan laporan penelitian/pengkajian
pengawasan yang menjadi panduan bagi Puslitbangwas BPKP dan unit
kerja lain dalam melakukan kegiatan peneliian atau penghkajian
pengawasan yang scsuai kaidab ilmiah scrta Puslitbangwas BPRKF
dalam membina kegiatan penelitian atau pengkajian pengawasan yang
dilaksanakan unit kera lam di Iinglkungan BPKF. Pedoman ini tidak

memuat tahapan dan tata cara pelaksanaan pengembangan.
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Pengertian
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Penpembangan adalah kegiatan yang dilalkukan dengan tujuan
memanfantkan kaidah dan teori ilmu pengetahusn vang telah
terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfast, dan
aplikasi dmu pengetahuan yang telah ada, atau menghasilkan
telinologl baru vang terkait dengan bidang pengawasan.

Kaidah ilmiah adalah awmran bako dan berlaku umum yvang
berkaitan dengan ilmu pengetahuan.

Metode  penelitian/pengkajian adalah cara  pelaksanaan
penclitian/ pengkajian secara sistematik dan objektf, atau cara atau
metode unmak melakukan penelitian dan stau penghajian.

Imu pengetahuan adalsh rangkaian pengetahuan vang digali,
disusun, dan dikembangkan secara sistematiz  dengan
menggunakan pendekatan tertentu, yang dilandasi oleh metode
ilmiah; baik yang bersifat kuantitatif, kualitatif, maupun eksploratif
untuk meneranpgkan pembuktian gejala alam dan/fatan  gejala
kemasyarakatan tertenta,

Kerangka Acuan Rega  [KAR) adaleh  dokumen perencanaan
kegintan  yang berisi  penjelasan/kelerangan mengenal  &pa,
mengapa, siapa, kapan, & mans, bDagmimana, dan  Derapa
perkiraan binyanya suatu kegiaton, Dengan kato Fain, KAK berisl
uraian tenteng latar belakang, tujuan, ruang lingkup, masukan
yang dibutuhkan, dan hasil yang diharapkan dari suatu kegiatan.
KAK dalamn bahasa Inggris adalah Term OF Keference vang
disingkal TOR,

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap romusan masalah
penelitian yang periu dibuktikan kebenamnnya.

Kerangka konseplual atau kerangks berpikin, adalah model
konseptual mengenai  bagaimana teori berhubungan dengan
berbapai faktor atau variabel yang iclah dikenali (diidentilikasi)
sebagal masalah yang penting, yang disusun  berdasarkan
pemikiran  logis atau  berlandaslen  pada  skal sehai  dan

pengalaman praktis,
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BAB I
PENELITIAN/ PENGKAJIAN

Fenelitian/pengkajian vang berlaku di BPEP menggunakan beberapa
tahapan sebagai benkut:

moawmeE

A

Penctapan topik penelitian / pengkajian;
Penvusunan TOR;

Penyusunan desain penclitian/ penghkajian;
Pengumpulan data;

Penpgolahan dan analisis data; serta

Penyvusunan laporan.

Uraian masing-masing tabapan penelitian/ pengkajian diuraikan lehih lanjut
di bawah ini.

A

Penentuan Topik Penelitian / Penpkajian

Topik penclitian/pengkajian adalah materi yang akan menjadi gagasan
utama vang harus dipelajari dan dicksplorasi lebih lanjut dalam kegiatan
penelitian /pengkajian. Penelitian / penglkajian berawal dari
permasalahan yang perlu ditelit guna menemulan jawaban =atas
permasalahan tersebut berupa simpulan dan saran/rekomendasi, yang
diharapkan dapat berguna bagi pengambilan keputusan manajomen
dan atau pengembangan produk pengawasan yang bermanfaat bagi
pencapaian tujuan BPKP. Topik penelitian/pengkajian tersebul pacda
dasarnyva akan menjadi judul delam laporan penelition/ penglajian,

Terdapat beberapa krileria vang harus diperimbangkan dalam

menentukan topils/ permasalahan penelitian/ penglkajian adalah:

1. Alktualitas, yaitu bahwa permasalahan sedang/sering terjadi yang
menjadi pembghasan saal ini atau kemungkinan besar alean
terjadi terleait dengan BPKP.

2. HKekhalayakan, yaitu bahwa permasalahan  menyangkut
semua/sebagian besar pegawai, unit kerja di lingkungan BFKP,
dan atau terkait dengan tupas pengawasan terhadap
kebijalkan/program/kegiatan  pemerintah  dalam  mewujudkan
kesejahterann masyaralat.

3. FProblematik, yaiiu bahwa permasalahan merupakan kondisi
menyimpang dari harapan /standar / ketentuan yang menimbulkan



W

ketidakpastian  vang  sulit dan atau masih  belum ada

pemecahannya.
4. Kelavakan, yaitu bahwa permasalahan tersebut logis, pantas, dan

realistik untuk ditelii sesuai dengan tugas dan fungs:
BPKP dengan mempertimbangkan sumber doya dan waktu yang
tersedia,

Penentuan topike di BPKP dilakukan berdasarkan penugasan/masukan
dari pimpinan BPKP, masukan topik dari unit kerja di lingkungan
BPKP, dan inisiatif unit kerja,dengan mempertiimbangkan cmpat
lriteria ~ pemilihan  topik  tersebut.Dalam  menenmlan  topik
penelitian /pengkajian, unit kerja di lingkungan BPKP sechaiknys
berkoordinasi dengan Puslitbangwas BPKP untuk memastikan bahwa
tidak terjadi duplikasi pelaksanaan penelitian/pengkajian dengan topik
yang sama. Namun demikian, jika berdasarkan pertimbangan lainnya
penelitian /pengkajian dengan topik yang sama periu dilakubkan, unit
kerja perlu mendapatkan referensi darn hasil penelitian/ pengkajian
vang telah dilakukan oleh Puslitbangwas BPKP dan/atau unit kerja lain
di lingkungan BPKP.

Penyusunan TOR Penglitian [ Pengkajian

Term of Reference (TOR) atau Kerangka Acuan Kema (KAK)
penelitian/pengkajian adalsh dokumen yang memuat uraian gambaran
umum permasalahan yang perlu diberikan pemecahannya melalui
penelitian/pengkajian, tujuan dan manfaal penelitian/pengkajian,
sumber daya dan waktu yang dibutuhkan untuk melalsanaloan
penelitian / penglkajian. TOR disusin dan ditetapkan
(disghkan /ditandatangani] oleh pemben tugas [pimpinan unit kerja
BPKF atau Kapuslitbangwas BPEFP) den merupakan dasar penerbitan
gurat perintah penugasan kepada tim peneliti, Bagi pimpinan unit kerja
dan Kepala Puslitbangwas BPKP, TOR berguna untuk mengendalikan
kegiatan penelition | penghkajian agar penelitian/ penglajian
dilaksanakan sesuai dengan TOR vang telah ditetapkan, schingga
kualitas hasil penelitian/ pengkajian dapat sesual denpgan harapan.

TOR penelitian/pengkajan dibuat dalam uraian singkat, lengkap, dan
jelas mengenai topik penelitian/ pengkajian, latar belakanpg masalah,
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tuyjuan  dan manfaal  penchban/pengkajan, ruang lingkup

penelitian/ pengkajian, metode penclitian/pengkajian secara ringkas,
walctyl, sumber daya, dan oulput Masing-rmasing hal tersebut diurailcan

schagai berikut:

1.

Latar Belakang Masalah

Latar belakang masalah pada intinva memberikan penjelasan
mengenal mengapa. suatu opik/tema menarik atau perlu untuk
diteliti. Latar belakang masalah harus dapat menjelaskan masalah
yvang akan diteliti, wvaitu berupa fenomena (gejala) terjadinya
kesenjangan jgap) antara  [akia/kondisifrealitas/ pelaksanaan /
praktik dengan seharusnya/harapan/kriteria mengenai variabel
penclitian / pengkajian.

Pada penclitian/pengkajian di lingkungan BPKFP sebagaimana
instansi pemerintah lainnya, fenomena yang diteliti pada
UM LMy S berupa kesenjangan (gap) antara
pelaksanaan/fakta/praktik dengan vang seharusnya berdasarkan
kebijakan yang telah ditetapkan atau peraturan perundang-
undangan dan atau teori terkait. Fenomena juga dapat berupa
terjadinya  ketidakkensisten  frconsislency) atau  hal  yang
bertentangan feontroversy) antar kebijakan/ peraturan perundang-

undangan.

Uraian  latar  belakanp masalah  dimulai dad yang
umum/ luas /makro menuju yang khusus/folkus/ mikro. Rincian isi
dari latar belakang masalah yang disarankan sebagai berikut;

a.  Uraian mengenai variabel (atau variabel-variabel] yang diteliti
berdasarkan  peraturan danfatau teori yang merupakan
ketentuan, keharusan, patokan, kewajaran atau idealnya. Hal
ini harus berdasarkan referensi yang terpercava, antara lain
peraturan perundang-undangan, artikel ilmiah, disertasi, text
hook, atau sumber terpercaya lain, yang dapat diperaleh
melalui cetakan den/atau internet. Perlu dicatat dalam hal
i, wikipedia, blogspof, dan scjenisnya bukan merupakan
sumber referensi terpercaya:

b.  Uraian mengenal variabel {atan varabel-variabel) vang diteliti
berdasarkan kejadian nyata jactual), praktik, pelaksanaan
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vatyy akan diteliti berdasarkan fakia (data). Sebaiknya
discrtakan data/lkla dard sumber yang terpercayva dan
bulean berupa karangan dari peneliti;

¢, Uraian mengenal kesenjangan [gap) antara kenyataan denpgan
harapan, ketidalklonsistenan (inconsistency), hal vang
bertentangan (controversyl antar teori dan/atan peraturan
mengenai suatu variabel atau hubungan antar variabel-
variabel penelitian /pengkajian;

d. Uraian mengenai penclitian/pengkajian  sebelumnya vang
telah  dipublikasikan dalam jurnal dmiah  atau  media
terpercaya lain, baik yang diperoleh dari cetalkan maupun
internet, mengenai topik  (|varishel]  yang sama.
Penelitian/ pengkajian  sebelumnya tersebut dapat berupa
selurub, salah satu, atau schagian variabel vang sama
dengan topik yang sedang diteliti penulis saat mni;

e.  Uraian  mengenai  perlunya  kondisi  kesenjangan,
inkensistensi, atau kontroversial dipecahkan atau dicari
jawabannya schingga peneliian/pengkajian ini perlu  dan

menarik untuk dilakukan.

Tujuan dan Manfaat Penelitian/ pengkajian

Tujuan penelitian/pengkajian adalah pernyatasn mengenai hal-hal
apa saja yang harus ditelid atau dicar jawabannya mengenai
terjadinya kesenjangan (gap) antara kenyataan dengan harapan,
kehidakkonsistenan finconsistency), atau terjadinya pertentangan
feontroversy) antar teorl dan/atau peraturan mengenai suatu
variahel atan hubungan aniar variabel-variabel
penelitian / penghajian. Tujuan ni aksn menentulean literatur yang
harus didapatkan dan digunakan sebaga: kriteria/harapan, data
mengenai fakta/kenyataan pada lokasi penelitian/ pengkajian, dan
bagaimana gap atau masalah yang terjadi dianalisis untuk

mendapatkan simpulan dan saran penelitian/ pengkajian.

Manfaat penchtian/pengkajian berisi identifikasi pihak-pihak vang
diharapkan mendapatkan manfuat dan penjelasan mengenai
manfaat apa yang dapat diperoleh pihak-pihak  yang
herkepentingan dari hasil penelitian / penglajian ini,



Ruang Lingkup Penelitian /Pengkajian

Ruang lingkup penelitian/pengkajian menjelaskan luasnva
permasalahan yang diteliti dengan mengidentifikasikan  hal-hal
vang tercalkup dan vang tidalk tercakup dalam tujuan

penelitian / pengleajian.

Metode Penelitian/ Penghajian (secara ringleas)
Metode penelitian/ penghajian yang dilakukan mencakop:

-

Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian/ Pengkajian

Objek penelitian/ penghkajian adalah mengenan  “spa yang
diteliti”, yaitu wvariabel apa vang diteliti vang terdapat
dalam tema penelitian) penglapan [judul]. Dalam judual
penclitan/pengkajian dengan satu variabel, maka objelc
penclitian/ pengkajiannya adalah mengenal satu variabel
tersebut. Apabila judul penelitian /pengleajian yang terdiri
lehih dari satu variabel, maka objek
penchtinn f pengleajiannya terdiri dari variabel indeprendent,
variabel dependent, variabel moderator, dan varabel
intervening (bila ada}, serta leeterhubungan antar variabel-

variabel tersebul,

Unit analisis adalah mengenal "siapa yang diteliti®, vaituy
dapat berupa individu (perseorangan), kelompok atau tim
(pabungan perseorangan), organisasi, atau daerah/wilayah.
Dalam penelition/penglajinn  dengan pengumpulan data
melalul wawancara, FGD, pengamatan ([(observasi], dan
penyebaran kuesioner, maka unit analisis biasanya disebut
responden penchtian fpenglkajian. Unit analisis dapat berupa
satu unit, beberapa unit (sampel), atau seluruh unit yang ada
(populasil. Jika unit analisisnya (populasi) sangat banyak,
maka diperlukan pemilihan  unit  analisis  dengan
menggunakan metode somplng.

Lokasi penclitian/pengkajian adalah mengenai “tempat unit
analisis berada” Vang dapat berupa
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orpanisasif perusahaan /instanst atan daerah (wilayah, kola,

kabupaten, provinsi, dan/atau negara) tertentu.

Sumber dan Metede Pengumpulan Data

1]

2]

Sumber data pencdlitian/pengkajian  berupa sumber
primer dan sekunder. Sumber data primer adalah data
mengenai  variabel penelitian/pengkajian diperoleh
langsung dan urt anali=is pada lokeazl
penelitian/ pengkajian, Sumber data selunder adalah
data mengenal wvanabel penelitionpengkajian  tidak
langsung berasal dari unit analisis pada lolasi
peneliban/ pengkajian, melainkan dan sumber di luar
lokasi penelitian [ pengkajian.

Metode pengumpulan data adalah bagaimana cara

peneliti memperoleh data penelitian/pengkajian, yaim

achapai berilut:

a] Dolumentasi, mengumpulkan data  berupa
dokumen atau laporan terkail dengan variabel
penelitian/ pengkajian,batk  berupa hand copy
maupun soft copy, vang dapat diperoleh langsung
dari lokasi penelitian/pengkajian, interned, dan
sumber lain yang menvediakan data tersebut. Perlu
dicatat bahwa jika data berupa hasil dovsrload
dariiwebstte instane:/organisasi yang merupakan
lokasi penelitian/pengkajian, maka data tersebut
berasal darl sumber primer, sedangkan data yang
diinduh darn website pihak ketiga, maka data
tersebut berasal dari sumber sekunder.

b} Focus group discussion [FOD), mengumpulkan data
berupa pendapat bersama dari sekelompok pihak
yang relevan dan kompeten mengenai variabel
penslitian [ pengkajian, Pokolk-pokok  hasil FGD
dituangkan dalam notula, vyang sebailknva
ditandatangani olech semua peserta yang hadir
dalam forum FGD tersebut,

c] Wawancara, melakukan wawancara langsung

dengan respondan mengenal variabel



penelitian/ penghkajian, baik eli lokasi
penclitian/ pengkajian  maupun  di  huar lokasi
penelitian/ pengkajian.  Hasil wawancara berupa
catatan fnotula dan rekaman hasil wawancara yang
dituangkan dalam transkrip tertulis den jla
memungkmkan perlu disetujul oleh responden.

d] Kuesioner, jawaban tertulis responden atas dafrar
pertanyaan atau pernyataan langsung di lokasi
penelitian [ pengkajian, yang dapat dilkirimkan

melalui pos maupun intermet.

Metode Pengolahan / Analisis Data

Datse yang telah dikumpulkan mengenal  variabel
penelitian /pengkajian  selanjutnva diolah/dianalisis untuk
menarik simpulan. Pengolahan data dapat dilakukan dengan

metode kuantitatil/ statiatik atau dengan cara deskriptif,

Pengolaban data secara kuantitatil dapat berupa;

1} Analisis Korelasi;

2] Analisis Regresi Limer Berganda;

3] Analisis Structural Equation Modelling (SEM}; atau
4) Uji Beda.

Pengolahan data secara deskriptif sebagai berilout:

1] Data |kuantitatiif murni atau  koalitatil  yang
dikuantitatifkan mengenai satu variabel tersebut perlu
disajikan dalam descrplive stofisiid, yaitu misalnya
dengan menyajikan mean, mediaon, modus, standard
deviegtion, minimum, dan maksimum, Lkemudian
dijelaskan secara rinci Berdasarkan angka-angka
terscbut, pencliti membuat simpulan yvang logis.

2} Data kualitatif murni menpensai setiap indikator dan
ukuran/parameter dari variabel vang diteliti, yang
diperoleh mengenal wit analigis di Irkeasi
penelitian/ pengloajian dibandinglkan dengan
peraturan/teorinya. Perbedaan [gap) yang teridentifikasi
kemudian dijadikan simpulan penelitian /penglkajinn.
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Waktu

Pada bapisn ini diuraikan perlirasn waldtu dalam jumlah hari
kerja dan tangeal saat mulal sampail dengan selesainya laporan
penelitionn/ penghkagion (siap diilid),

o

6. Sumber Daya
Pada bagian ini divraikan mengenai jumlah tenaga peneliti untule

masing-masing peran dalam peniugasan tim penelitian/ pengkajian

dan sumber dana penclitian /pengkajian,

7. Chtput
Chiput penugasan penclitian/penglkajian berupa laporan hasil
penelitian / pengkajian. Namun demilsian, autput

penelitian / pengkajian dapat dipisahkan menjadi dua bagian, vaiu
desain penelitian fpengkajian dan laporan hagil
penelitian / pengkajian,

Penyusunan Desain Penelitian /Pengleajian

Desan  penelitian/pengkajan adalah rencana menveluruh tentang
urutan  kerja  penehtinon/penghajian untuk meoncapai  tujuan
penclitian/pengkajian  vang  telah  ditetapkan dalam TOR
penelitian/ pengkajian. Oleh karena i, desain penelitianpengkajian
disugun berdagarkan TOR peneltian/pengkajian yang telah disetujui
Hapuslitbangwas BPKP/pimpinan unit kerjadi Hogkunpgan BPKP,
Keberhasilan tugas penelitian/pengkajian sesuai dengan TOR dan
surat penugasan penelitian ) pengkajian yang telah ditetaplkan serta
kualitas hasil penelitian/pengkajian berupa simpulan dan saran
penelitian / penghkajian bergantung pada Lualitas desain
penelitian/ pengkajian yang disusun.

Desain peneslitian /penghkajian yang baik akan menghasilkan kualitas
hasil penclitian/pengkajian yang relatif sama, walaupun pengumpulan
dan analisis data dilakukan oleh orang atau tim yang berbeda.
Meskipun desain penclitian/pengkajian disusun terutama berdasarkan
TOUE wyang telah ditetapkan, namun dalam kenvataannya seringkali
pencliti  perlu  melakukan penyvesuaian atos hal-hal yang telah
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dinyvatakan dalam TOR tersebul sesual denpgan kondisi di lapangan,
Perbaikan atau penyesuaian hal-hal dalam TOR tersebul juga dapal
dilakukan denpan memerhatikan masukan dari narasumber
penehtian / pengkajian. Untul menghasilkan desain
penelitian fpengkajion yang baik, dral desain pencliian/pengkajian
yvang telah disusun peneliti sebaiknya dimintakan masukan dari
narasumber yang kompeten. Narasumber desain penelitian/ penglkajian
yvang kompeten dapat beragal dari internal maupun eksternal unit kerja
BPKP, yang mempunyai pengetabiuan dan pengalaman praktik
PonEaWASAT terkait  topik  penclitian/ pengkajian. Selam  itu,
narasumber dapat juga berasal dari elsternal unit kerja BPKP vang

mempunyai kompetensi teknis penelitian f pengkajian.

Format desain penelitian/pengkajiansebagai berilout:
Halaman Judul
Daftar [=i
BAB1 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan dan Tdentifikasi Masalah
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian f pengkajian
D. Ruang Lingkup Penelitian /pengkajian
E. Sisternatikka Laporan
BAEB I TINJAUAN PUSTAKA
Peraturan Perundang-undangan

Teori

m =

. Hasil Penclitian pengkajian Terkait (jika ada]

. Haszil Benchrmarking (jika ada)
Kerangka Konseptual
Hipotesia Penelitian / penglajian (jikea
penelitian/ pengkajian dimaksudkan  untuk  menguji

H g0

a3

hipoicsis)
BAB [l METODE PENELITIAN/ PENGKAJIAN
A. Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian /Penglkajian
B. Jenis, Sumber, dan Metode Pengumpulan Data
C. Metode Penarikan Sampel
D. Operasionalisas: Varahel
E. Metode Pengolahan / Analisis Data
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Daftar Pustaka
Susunan Tim Penelit

Halaman Persetujuan Desain

Degain penclitian/pengkajian disusun oleh tim peneliti dan merupakan
kelanjutan dari TOR penelitian/pengkajian. Meskipun demikian, jika
dalam TOR penelitian/pengkajian uraian pada bagian-bagian pokok
bergifat ringkas dan belum lengkap, maka wraian dalam desain
penelitian / pengkajian harus sudah detail dan lengkap.

Penjelasan isi desain penslitian/ penglkajian sebagai berilout:

1. Halaman Judul Penelitian { Penglajian
Pada waktu penyusunan desain penelitian/pengkajian, peneliti
merumuskan judal penelitian/pengkajian yvang baik dan benar
berdasarkan topik penelitian/pengkajian yang terdapat pada TOR
penelitian fpengkajian.  Judul penelitian/ penglksjian  ditentulan
setelah perumusan masalah penelitian/pengkajian ditetapkan,
wepatnya seclclah penclii menentukan latar belakang masalah,
perumusan dan identifikasi masalah, serta tujuan dan manfaat
penelitian/ pengkajian, Judul hendaknya singkat, jelas, tepat
sestal dengan masalah, menggambarkan varabel atau objek

penchitian/ pengkajian, lolcas), dan waktu penelitian / pengleajian.

2, Pendahuluan
a. Latar Belakang Masalah
Uraian secura singlkat latar belakang yang terdapat dalam
TOR pemelitian/ penpkajian dikembangkan dan
disempurnakan aoleh penelii. Lihat uraian mengenai Iatar
bolakang masalah pada TOR penelitian/ penghkajion,

b. Rumusan dan Identifikasi Masalah
Bagian mi belum ada pada TOR penelitian/penghkajian.
Permasalahan yang diteliti dirumuskan secara tepat dan jelas
berdasarkan latar belakang penclitian/pengkajian. Rumusan
masalah adalah pernyatsan fenomena  terjadinva  gap
mengenal variabel (dalam penelitian/ penglajian satu varabel)
antara fakta/ realisasi / praktik dibandinglkan dengan
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scharusnya/ketentuan/teors, atau fenomena mengenai
keterkaitan /hubungan atau perbedaan variabel-variabel
penelitian/pengkajian [dalam penelitian/pengkajian dengan
lebih dari satu wvariabel), yang masih perlu dibuktikan

kebenarannya atau dijustifikasi.

Identifikasi masalalh adalah rincian secara jelas, tegas, dan
konkret, biasanva dalam bentuk kalimat pertanyaan (diakhiri
dengan tanda tanya "?%), mengenai masalah vang tclah
dirumuskan hingga menjadi operasional agar memudahkan
dalam mencari solusi dar masalah yvang ditelii.

c. Tujuan dan Manlaal Peneliian/Pengkajian
Tujuan dan manfaat penchtian/pengkajian sama dengan yang
ada dalam TOR peneliian/pengkajian. Lihat tujuan dan
manfaat penehitian /pengkajan pada TOR

penclitian / pengkajian.

d. Ruang Lingkup Penelitian /Pengkajian
Ruang hingkup penelitian/pengkajian sama dengan yang ada
dalam TOR penelitian/ pengkajian. Libat tujuan dan manfaat
penelitian / penglkajian pada TOR penelitan/ penglajian.

e. Sistematika Laporan Penelitian/Penglkajian
Dalam desain peneliian/ pengkajian, perlu  dicantumkan
sistematika laporan penelitian/pengkajian berupa outline
mengenal bab, subbab, dan hal-hal apa yang akan diuraikan
dalam masing-masing subbab tersebut. Sistematika laporan
penclitian / pengkajian  pada desain diperlukan untuk
memberikan gambaran mengenail arah penelitian/ pengkajian,

mulai dari latar belakang sampai dengan simpulan dan saran,

Tinjauan Pustaka

Tinjauan/studi pusteka atau  literatur  (literature  review)
menguraikan variabel-variabel yang ditelii secara lengkap, vang
berisi pengertian/defimisi dari variabel serta uralan mengenai

subvariabel, indikator, dan parameter/ukuran. Tinjauan pustaka
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tidak hanya bertujuan untuk memberikan pemabiaman mengenai
variabel penelitian/pengkajian, melainkan dimaksudkan juga
untuk mendapatkan kriteria atau hal yang seharisnya/idealnva
berupa peraturan perundang-undangan/teori yang relevan dengan
masalah penelitian/pengkajian, yang dijadikan dasar dalam
menganalisis masalah penelitian / pengkajian.

Pada penelitan/pengkajlan yvang hanva terdirl darl satu variabel,
maka pustaka/literatur vang digunakan hanya terkait dengan
sabu variabel lersebul yvang dipakai sebagai dasar menganalisis
bagaimana praktik/fencmena / kondisi/ realitas/lakta vang ada,
agar diperoleh simpulan mengenai kesesuaian dan
ketidaksesuaian dengan literatur yang ada (kriteria) atau kondisi
vang scharusnya (yvang ideal), sehingga diperoleh saran-saran yang
berguna. Hasil penelitian/pengkajian sebelumnya  mengenai
vanabel yang diteliti juga harus diungkapkan.

Dalam penelitian/pengkajian yvang terdiri dari dua atau lebih
variabel, maka pustaka/literatur vang harus ditinjau adalsh vang
relevan dengan setiap vanabel yang ditelin dan dipakan sebaga
dasar menganalisis bagaimana  praktik/[cnomena | kondisi/
realitas/fakta vang ada mengenal setiap variabel di  lokasi
penelitian/ pengkajian. Selain itu, diperoleh simpulan mengenai
kesesuamian dan  ketidaksesuaian denpan  biteratur yang ada
(kriteria) atau kondisi yang scharusnya (yang ideal], sehingga
diperoleh =saran yang berguna. Hasil penelitian/pengkajian
sebelumnyva mengenali hubungan antara wvariabel-variabel wvang

sedang ditelit jupga harus diungkapkan.

Pustaka/literatuar sebagai landasan teoretis dan
penelitianf pengkajian  sebelumnya vang dipercleh dari artikel
imiah, disertasi, text book., atau sumber terpercaya lain, yang
dapat diperoleh melalui cetakan danfatau inlernet. Perlu dicatat
datam hal im, wikipedia, blogspof, dan yang sejenisnya bulan
merupakan sumber referensi terpercaya.

Dalam penechtan/pengkajpan di lingkungan akademik, terdapat
anggapan bahwa teori den atau hasil penclitian/pengkajian yang
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terkeail dengan variabel penclitian/pengkajian mendudula posisi
vang lebih tinggi dibandingkan dengan peraturan perundang-
undangan vang berlaku. Bahkan, terdapat pendapat bahwa
peraturan perundang-undangan tidak dapat dijadikan sebagai
dasar pustaka fliteratur  dalam menganalisis masalah
penelitian fpengkajian, Namun, dalam  penelitian/ pengkajian
di lingkungan instansi  pemerintah, peraturan  perundang-
undangan vang berlaku pada kenyataannya lebih diutamakan
dibandingkan dengan tcori dan atau hasil penchitian/ pengkajian
terkait. Hal ini dikarenakan dalam linglungan pemerintaban,
peraturan perundang-undangan wajib dipatuhi oleh semua pthak
terkait, sedangkan teori dan atau hasil penelitian/ pengkapan
terkait tidak wajib. Dengan demikian, pada peneclitian/pengkajian
di bngkungan BPKP, peraturan perundang-undangan yang
berlaku lebih tingsi posisinyva daripada teori dan atau hasil
penelitian { pengkajian terkait

Penelitian fpenplajian  pengawasan di linglkungan BPKP pada
umumnya merupakan jenis penelibian/pengkajian terapan, vaitu
mempelajari bagaimana penerapan suatu kebijakan di lingkungan
pemerintahan. Penelitian/pengkajian tersebut berbujuan untuk
menilai bagaimana baknyas pelaksanaan/praktik suatu variabel
pada lokasi peneliban/pengkajian. Untuk memberikan contoh
pelaksanaan  praktik vang mungkin dapat diadopsi, penehii perlu
mendapatkan hasil benchmarking mengenal praktik vang dianggap
baik di lokasi lainnya.

Selanjutnya, berdasarkan pemahaman atas peraturan perundang-
undangan, teori, penelitian/pengkajian sebelumnya, dan hasil
benchmarking (jilea ada) terleait dengan masgalah
penelitian / pengkajian, penelii perlu  menyusun  kerangka
konseptual untuk menggambarkan variabel yang diteliti, serta
bagaimana permasalahan akan dipecahlkan. Jika
penelitian/ pengkajian ditujukan untuk menguji hipotesis, maka
hipotesis harus dibangun berdasarkan kerangka konseptual

terse but.



Berdasarkan uraian di atas, maka tinjavan pustaks dapat berupa
peraturan perundang-undangan, teon, hasil penelitian / pengkajian
sebelumnya, hasil benchmarking (jika ada). Kemudian dari hasil
tinjauan pustaka tersebut disusun kerangka konseptual dalam
bentuk gambar/skema dan hipotesis penelitian/ pengkajian (jika
penelitian / pengleajian dimaksudkan untuk menguji hipotesis).

Penjelasan  lebih  lanjut mengenai muatan yang terkandung

dalam sctiap jenis daftar pustaka terscbut scbagai berikut:

g, Peraturan Perundang-undangan
Pembuatan kebijakan berupa peraturan perundang-
undangan seria pelaksanaannya merupakan hal pokok dalam
pencapaian tujuan kepiatan dan program pemerntah. Oleh
karena itu, dalam penelitian/pengkajian mengenat topik atay
tema di lingkungan instansi pemerintah, tinjavan peraturan
perundang-undangan  terkait dengsn  topik atau  tema
penelitian { penghkajian  harus  ditinjau  untuk  memperoleh

dasar dalam menganaliais masalah.

Peraturan perundang-undangan vang ditinjau harus yang
relevan dengan topilk atau tema peneclitian/pengkajian,
dimulai dari peraturan wyang lebih tinggi sampau wang
terendah, sesual dengan hierarki peraturan perundang-
undangan, dan dari yang berlaku lebih umum menuju yang
kbusus, Pada akhir tinjauan peraturan perundang-undangan,
peneliti perlu membuat ilkkhtisar secara logis sehingga mudah

untuk dipakai dalam menganalisis masalah
penelitian/ pengkajian.

Dalam penelitian/pengkajian khusus mengenai topik atau
tema peraturan perundang-undangan dengan fujuan untuk
membandingkan dua atau lebih peraturan perundangan-
undangan yang tidak konsisten (inconsistence) atau bertolak
belakang feontroversy), hasil tinjauan peraturan

perundangan-undangan menjadi data untuk dianalisis guna

mencapai tujuan penelitian / pengkajian.
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Teori
Landasan teori sebapai dasar menganalisis masalah harus

berasal dari sumber ilmiah wyang terpercaya. Untuk

memahami bagaimana urutan tingkat keilmiahan dari
berbagal sumber teori, perlu dipahami hal-hal sebagai
berilout;

1)

2)

3)

Artikel ilmiah, merupakan sumber teori vang paling
ilmiah karena memuat hasil penehitian/ pengkajian vang
telah dianggap lavak setelah di-revdew oleh berbagai
mitra bestan (revicwers) untuk dipublikasikan dalam
jurnal ilmiah. Dalam hal ini, jurnal ilmiah nasional
diakreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional Direlktorat
Jenderal Pendidikan Tinggn (Diten  Dikti) danfatau
Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia (LIPl), sehingga
semakin tinggl nilai akreditasinya maka semakin tinggi
pula kelayvakannya, Untuk jurnal ilmiah internasional
pada umumnya tidak ada akreditasi resmi, tetapi
terdapat tingkatan reputasi dari jurpnal miah sesuai
dengan bidang ilmu. Jurnal vang memiliki indeks
“Scoupus” dipandang scbagm jurnal mternasional yang
kredibel. Secara periodik, Ditjen Dikti mengeluarkan
daftar jurnal internasional yang ‘“abal-abal" atau
diragukan kredibititasnya, sehingga artikel dalam jurnal
ilmiah internasional ini tidak beoleh dijadikan dasar
penelitian / pengkajian;

Disertasi, memupakan sumber teori yvang cukup tinggi
tinghkat keilmiahannya karena hasil
penelitian / pengkajian dalam disertasi sudah dianpggap
layak keilmiahannya melalui proses review lebih dari
tujuh penguji bergelar proflesor dan doktor, serta sudah
dinmumkan dalam sidang terbulea, Hasil
penelitian/ pengkajian dalam disertasi pada umumnya
juga dipublikasikan dalam jurnal nasional terakreditasi
dan /atau jurnal internasional bereputasi;

Text-book, merupakan sumber teori yang ilmiah setelah
hasil penelitian/pengkajian yang telah dipublikasikan.
Buku yang dapal dipsksai scbhagai sumber teori adalah



buku yang ditulis «leh penulis aslinya  (bukan
terjemahan  atau  ringkasan), ditulis  oleh  penulis
ternama, diterbitkan oleh penerbit bereputasi, dan
dipakai oleh berbagai universitas di dalam dan laar
negeri. Text-book pada umumnya menguraikan lebih
Ianjut berbagai hasil penelitian / pengkajian dalam artikel
ilmiah;

4] Sumber terpercaya lain, seperti publikasi oleh institusi
internasional atau nasional lerpercaya sesuai dengan
tugas dan fungsinya, seperti badan organisasi pada
Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB), World Bank, Asian
Development Bank [ADB), Lembags lmu Pengetahuan
Indonesia (LIP1), Badan Perencanaan dan Pembangunan
Nasional {Bappenas}, Kementerian Keuangan
(Kemenkeu|, Bank Indonesia, Otoritas Jasa keuangan
((WJK), instansi pemerintah suatu negara maju tertentu,
akuntan publik vang termasuk dalam "big-four”, dan
sebagainva, Namun, biasanya terbitan dan institusi ini
menyediakan data sekunder dan benchmarking scbagai

bahan analisis.

Artikel ilmiah vang dipublikasikan selain sebagal sumber teori
dapat juga berfungsi sebagai  penelitian/pengkajian
sebelumnya. Jika  artikel timiah memuat  hasil
penclitian/ pengkajian  yang sama variabelnya  (vanabel-
variabelnya) atau sangat mirip dengan penelitian/ penglkajian
vang sedang dilakukan, maks artikel ilmiah tersebut
sebaiknya juga dimuat dalam bagian penelitian/ pengkajian

sebelumnya sebhagaimana diuraikan selanjutnya.

Penelitian/ Pengkajian Sebelumnya

Suatu topik penelitisn/pengkajion biasanya sudah diteliti
oleh pencliti sebelumnya dan ditulis dalam makalah ilmiah
dan artikel ilmiah wang dipubhkasikan pada jurnal ilmigh,
Untuk menghindari tuntutan plagiarism, yaitu mencuri ide
orang lain [menggunakan hasil penelitian/pengkajian orang

lain tanpa proscdur vyang benar), maka perlu divraikan
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penelitian-penclitian f pengkajian-pengkajian scbelumnya

mengenai variabel atau hubungan antar variabel.

Hasil penelitian/pengkajian sebelumnya adalah  hasil
penelitian / perigkajian yang pernah dilakukan scbelumnya
terhadap topik penelitian/pengkajian yang sama mengenai
variabel {untuk penelitian/pengkajian dengan satu variabel)
atau  hubungan/keterkaitan antar variabel (untuk
penelitian/ pengkajian yang terdiri lebih dari satu variabel),
vang dilakukan oleh penelit sebelumnya.

Uraian mengenal hasil penelitian/pengkajian  sebelumnya
memuat hal-hal sebagail benkut

1)  Judul, penulis, dan tahun dipublikasikan;

2] Tuuan  penelitian/pengkajian, biasanya beripa

permasalahan penelitian [ pengkajian {adanya
kesenjangan (gap), inconsistency, hasil
penelitian/pengkajian yang  bertolak  belakang, dan
sebagainya), Vvang menjadi motivasi

penelitian /pengkajian dalam artikel tersebut;

3) Lokasi penclitian / pengkajian, stmber data
penelitian/pengkajian, dan cara perolehan dats;

4] Penjelasan mengenai sampel data;

3] Metode analisis data;

6) Hasil penelitian/ pengkajian;

7] Heterbatasan penelitian/ pengksjian; serta

&) Saran untuk penelitian/pengkajian selanjutnya.

Jika hasil penelitian/pengkajian scbelumnya lebih dari lima
sumber, selain diurailkan dalam bentuk kalimat schaiknya
dibuatkan tabel vang berisi poin-poin penting dari semua
penelitian { pengkajian sebelumnya.

Hasil penelitian/ pengkajian sebelumnya yang dilakukan oleh
Puslitbangwas BPKP dan/atau unit kerja lain di lingkungan
BPEP dan/atau instansi lain yang belum dipublikasikan

sebagaimana artikel ilmiah, juga perlu diuraikan sebagai
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behan analisis. Namun, perha dicatat bahwa derajat
keilmiahan hasil penelitian/pengkajian tersebut lebih rendah
dari  penelitian/pengkajian  scbelumnva yang  sudah
dipublikasikan dalam jurnal ilmish, schingga hal tersebut

merupakan pelengkap.

Hasil penecliian/pengkajian sebelumnya juga harus dimuat
di latar belakang penelitian/pengkajian (Bab I}, totapi dipilih
hasil penclitian/pengkajian yang paling relevan dengan topik
yang diteliti. Penulisannya di latar belakang
penelidan/ pengkajian harus ringkas, yaitu hanya memuat
topik penelitianfpengkajian, nama penulis dan tahun
dipublikasikan, lokasi dan Lt analisis
penelitian f pengkajian, serta  hasgil  penelitian/ penglkajian
pokok.

Hasil Benchmarking

Dalam penelitian/pengkajian mengenai pelaksanaan atau
penerapan suatu program, kegiatan, sistem, dan prosedur
periu  diperoleh fakta mengenai pelaksanaan/pencrapan
mengenai suatu  topik penclitian/pengkajian di  instansi
dan/atau negara lain, sebagai bahan perbandingan dengan
fakta di lokasi penelitian/pengkajian yang sedang diteliti.
Benchmarking dapat diperoleh dari sumber sekunder berupa
laporan pengawasan atau laporan lainnya, serta dokumen
sejenis, bailk dari internal BPKPF maupun instansifinstifusi

lain, baik di dalam negeri maupun luar negeri.

Fakia mengenai keberhasilan pelaksanaan atau penerapan
suatu program, kegiatan, sistem, dan prosedur yang diperoleh
dari instansi dan/atau negara lain dapal dijadikan contoh
ataun referensi yang berguna untuk menpanalisis masalah
dalam mencapal tujuan pencliian/pengkejian. Namun,
peneliti harus mengunpglkapican alazan logis berdasarkan teori
atau peraturan perundang-undangan bahwa hal tersebut
merupakan contoh yang bail.
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Kerangka Konseptual
Berdasarkan tinjauan pustalka, permlis  mengurailan
kerangka konseptual yang merupakan dasar pemikiran dari
penelitian/ penglkajian  yang disintesiskan dari  tinjauan
pustaka/litcratur dan fakta-fakta. Kerangka honscptual
metupakan dasar pemikiran dari  peneliti [argumentasi
peneliti) yang dilandasi dengan konsep dan teori yang relevan
guna memecahkan masalah penelitian/pengkajian. Dalam
penelitian/ pengkajian  vang dityjukan untuk menguji
hipotesis, kerangka pemikiran akan melahirkan asumsi yang
dapat digunakan dalam membangun hipotesis. Pada bagian
kerangka pemikiran perlu diungkapkan hai-hal sebagai
berikut:

1] Setiap variabel yang diteliti berdasarkan referensi berupa
teari ilmiah dan/atau peraturan perundang-undangan
terkait dengan variabel-variabel tersebut. Dalam
penclitian/ pengkajian mengenai dua atau lebih variabel,
variabel penelitian/pengkajian minimal berupa variabel
independent (bebas), vaitu variabel yang memengarabo
dan variabel dependent (terikat), yaitu variabel yang
dipengaruhi;

2]  Apabila dalam penelitian/penpgkajian  tersebut  juga
terdapat variabel moderator [(moderating variabis),
variabel intervening, dununy variable, atau jenis variabel
lainnya, maka semus varabel tersebut juga dijelaskan.

Agar memudahkan pembaca dalam memahami suatu
permasalahan dan  teori ateu  Kkriteria pengujian yang
digunakan scbagai landasan untuk menjawab pcrmasalahan
penelitian/ pengkajian, maka kerangka konseptual dibuat
dalam bentuk gambar/skema.

Bilamana penclitian/ penghkajian  hanya membahas sata
variabel, mala kerangka konseptual berisi gambaran pola
pikir mengenai variabel, subvariabel, indikator, serta ukuran
berdasarkan peraturan perundang-undangan, teori, dan hasil
berichmarking (jika ada), wvang akan dipakal untuk
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diperbandingkan dengan  prakiik/kenyatasn — mengenal
variabel yang diteliti pada lokasi penelitian / pengkajian.

Contoh kerangka konseptual pada penelitian/penglkajian

dengan satu variabel

TeoriPeraluran Frakiik/Kenyataan
Varabel X Wariahe] X

= Indikator 1 (Zan indikator 1 M

= Indil:a_l_:_:q‘_ 2 Gap Indikator 2 |

— Indikator 3 Gap Indikator 3 —

—  Indikalor ke-n Gap Indikator ke-n —

Simpulan
Saran
Gambar 1,

Penelitian/ pengkajianDengan Satu Variabel pada Lokasi
Penelitian/ penglkajian Tertentu

Dalam penelitian/pengkajian yang membahas lebih dan satu
variabel, kerangka konseptual berisi gambaran pola pikir
vang menunjukkan hubungan antar variabel yang akan
diteliti, sekaligus memberikan gambaran model konseptual
pertautan beberapa variabel dari kerangka pemikiran yang
menghasillkan pemikiran baru, sehingga mencerminkan jenis
dan jumlah identifikasi masalah yang akan dijawab melaluai
penelitian / penglkajian.

Indikator dari sectiap variabel penelitian/pengkajian serta
hubungan antar variabel penelitian/ pengkajian tidak bolch
hanya berdasarkan pemahaman peneliti atau berdasarkan
pengertian  umum, melainkan  harus  berdasarkan
teori/peraturan yang lerdapat pada pustaka/hiteratur yang

ditinjau.
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Contoh kerangka konseptual pada penelitian/penghkajian
dengan dua variabel yang menyatakan hubungan cousal
relationship antara dua variabel,

Warfabs X Variabel ¥
(independent) | (Dependent|

CGambar 2
Pengaruh Varabel X terhadap Variabel Y

Contoh kerangka konseptual pada peneliban/pengkajian

mengenai hubungan tiga variabel.

Variabel X1
(Independent}
1 Variabel ¥
J (Dependernt)
Variabel ¥2
iIndependent)
Cambar 2a
Hubungan Yarlabel X1 dan X2 Secara Bersama-sama Terhacdap
Variabel Y
Variabel X Variabel ¥ Variabel Z
{Independan] {interwening) (Dependen]
CGrambar 2b.

Pengaruh Variabel X Terhadap Variabel Z Melalui Variabel Y

[ Varabel X ] T )[ Variabal ¥ ]
[ Varlabel Z ]




CGambar 2c.
Pengaruh Moderating Vanabel 2
terhadap Hubungan Antara Variabel X dengan Variabel Y

Contoh keranpgka konseptual pada peneliban/pengkajian
menpgenai hubungan lebih darl tiga variabel

Varabel Xy
{Independen)

il
Variabel X2
{Independen)
2 Variabel ¥

Variabel X3 F_._,..-H— {Dependen) ]

{Indepanden)

-
Variabel Xn
(Independen)
e
Cambar 3.

Pengaruh Variabel X1, X2, X3, Xn terhadap Variabel Y

Hipotesis Penelitian/ pengkajian

Dalam penelitian/pengkajian yang meneliti topik mengenai
hubungan atau perbedaan antara dua atau lebih variabel,
maka kondisi hubungan antar variabel i perlu dinyatakan
dalam hipotesis penelitian | pengkajian. Hipotesis
peneliian/ pengkajian  merupakan  dugaan atau  jawaban
scmentara terhadap identilikasi masalah
penelitian / pengkajian  (hubungan dua variabel atau lehih)
vang harus dibuktikan kebenarannya berdasarkan data yang
diperoleh dalam penelitian/pengkajian. Banyaknya hipotesis
sesual dengan banyaknya identifikasi masalah dan tujuan
penelitian / pengkajian yang telah dibangun. Karena jawaban
vang diberikan baru berdasarkan literatur/pustaka vang
relevan dan belum didasarken pada fakta empiris yang
dipcroleh melalui pengumpulan data, hipotesis juga dapat
dinyatalkkan sehagai jewaban teoretis terhadap identifikasi

masalah penelitian { pengkajian. Hipotesis
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penclitian/ pengkajian  tersebut  dianalisis  menggunakan
atatistik uji hipotesis.

Contoh 1 [sesual Gambar 2)
Hipotesis : Variabel X berpengaruh/berkorclasi positif
{negatil) terhadap variabel Y

Contoh 2 (sesuai (Gambar 2a)
Hipotesis 1 @ Variabel X berpengaruh/ berkorelasi
positif (negatif) terhadap variabel Y
Hipotesis 2 ; Variabel Xz  berpengaruh/berkorclasi
positif (negatif) terhadap variabel Y

Hipotesis 3 Variabel X dan X: secara bersama-sama
berpengaruh/ berkorelasi positif (negatif)
terhadap variabel Y

Contoh 3 (sesuai Gambar 2b)
Hipotesis 1 : Variabel X berpengaruh /berkorelasi positif
[negatif) terhadap variabel ¥
Hipotesis 2 : Variabel Y berpengaruh/berkorelasi positil
[negatif) terhadap variabel Z

Contoh 4 {sesuai Gambar 2c)
Hipotesis 1 @ Variabel X berpengaruh/berkorelasi positil
(negatid) terhadap vanabel ¥
Hipotesis 2 ¢ Variabel Z memperlemah/memperkuat
pengaruh variabel X terhadap variabel Y

Contoh 5 (sesuai Gambar 3).
Hipotesis 1 : Variabel X;  berpengarub/berkorelasi
positil (negatif) terhadap variabel ¥
Hipotesis 2 : Variabel Xz  berpengaruh/berkorelasi
poziti] (nepatif) terhadap variabel ¥
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Hipotesis 3 : Variabel X3  berpengaruh/berkorelasi
positif {negatif) terhadap variabel ¥

Hipotesisn  ; Variabel Xn  berpengaruh/berkorelasi
positif (negatif) terhadap variabel Y

Hipotesis n+1 : Variabel X1, X2, X3, Xn sccara bersame-
sama  berpengaruh/berkorelasi  positif
[negatif) terhadap variabel Y

Metode Penelitian/ Pengkajian
Keberhasilan pencliti dalam menguraikan metode

penelitian/pengkajian dengan baik merupakan dasar keberhasilan
penelitian/pengkajian yang dilakukan. Bagian ini berisi hal-hal

scbagai beriloat:

a. Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Ptneli.rim,ﬂ'pengknjian
b. Jenis, Sumber, dan Metode Pengumpulan Data

. Metode Penarikan Sampel

d. Operasionalisasi Varnabel

Metode Pengolahan /Analisis Data

Pada TOR penelitian/pengkajian sudah dijelaskan secara ringkas
metode penelitian /pengkajinn di atas, namun pade laporan desain

penelitian /pengkajian  hal tersebut perln diaraikan secara lebih
lengkap dan rinci. Metode penarikan sampel dan operasionalisasi
variabel belum ada pada TOR penelitian/ pengkajian. Hal terscbul
dijelaskan schagai berikut:

BL.

Metode Penarikan Sampel

Seluruh unit analisis (individu, kelompok/tim, corganisasi,
dan/atau wilayal geografis) yang akan dijadikan responden
pada lokasi peneliian/pengkajian  tertentu  merupakan
populasi. Baik penelitian/pengkajian dengan satu variabel
maupun lebih dari satu variabel blasanyva melibatkan data
populasi yang sangat banyak, sehingga seringkali tidak
memungkinkan diperoleh data scluruhnya, Oleh karena itu,
peneliti perlu memilih data yang mewalkili populasi tersebut
untuk dikumpulkan dengan menggunakan metode penarikan

aampel vang sesuai.
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Dalam menetapkan calon responden wyang diteliti, periu
dipertimbangkan perlunya penggunaan kelompok (strata) unit
analisis/responden di  lokasi penclitian/ pengkajian untuk
dapat menghasilkan hasil analisis yang lebih rinci. Kelompok
responden  dapat berupa unit organisasi, jenis kelamin,
jabatan, jenis organisasi, wilayah geografis.  Jika
penelitian/ pengkajian  menggunakan kelompok responden,
maka metode penarikan sampel yang dipilih sebaiknya dapat
menghasilkan proporsi responden  yang seimbang  per
kelompok.

Dalam penelitian/pengkajian  di  lingkungan pemerintah,
biasanya metode vang digunakan adalah purposive sampling
berdasarkan kombinasi cluster dan random sampling (pelajari
metode sampling). Pada metode kombinasi cluster dan
random, mizsalnya dipilih unit organisasi berdasarkan kriteria
tertentu  {jenis/fungsi organisasi, letak geografis, periode
waktu, dan sebagainya), kemudian dari setiap unit organisasi

dipilih responden sccara acak,

Opcrasionalisasi Variabel

Untulk memudahkan pembaca mengenai bagaimana variabel
akan dikumpulkan dan diolah datanya, maka penelii periu
menyusun tabel operasionalisasi variabel Data mengenal
variabel penelitian/pengkajian diuratkan per indikator dan
ukuran (parameter) masing-masing. Operasionalisasi variabel
berupa penjabaran masing-masing variabel ke dalam
indikator, ukuran (parameter), dan skala data dapat
ditampilkan dalam bentuk tabel schagaimana disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Operasionalisasi Varebel (Judul)

Variabel Indikator | Ukuran Skala
Variabel: Ciri-cin Ukuran atau | Skala adalah
variabel parameter variasi dari sifat
Variagi abstrak | yang adalah variabel.
Vang sifatnya gesyatu vang
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Varnabel Indikator Ukuran Slhala

mempunyal sudah dipgunaloan Nonmetrik:
varias] sifat konliret, il Variasi yang
(dari abstrak ke mengukur dapat dinila
konkret) Indikator setiap tetapi tidak
merupakan | indikator dari | dapat dihitung
Dapat berupa: | hal-hal masing- {fenomena
« Independent | yang masing dislcret); skala
Varizble digunakan variabel/ nominal dan
s Depenclent untuk subvariabel. | skala ordinal.
Variable merlal
« Intervening | mengukur Metrik:
Variable variabel / Variasi sifatnya
w Modertor sub-variabel dapat
Variahle dinkur/dinilai
dan dapat
dihitung
[fenomena
kontinum}: skala
interval dan
skala rasio. |

Variabel dapat terdiri dari beberapa subvariabel Masing-
masing variabel/subvariabel mempunyai indikator-indikator
untuk menilai variabel/subvariabel. Indikator-indikator
tersebut diukur/dinilai dengan suatu ukuran tertentu yang
mempunyai skala nominal, ordinal, interval, dan/atau rasio,

Selain  tabel operasionalisasi  variabel tersebut, dalam
pengumpulan data menggunakan kuesioner, penulis perlu
menjelaskan  instrumen  penclitian/ pengkajian berupa
kuesioner. I[nstrumen  kuesioner  dikembangkan  dan
ukuran/parameter sesuai dengan skalanya.

Penjelasan mengenai setiap ukuran mencakup hal-hal

berikut:

1] Skala dasar vang digunakan (misalnya Likert atau
pilihan ganda yang hanya bisa dipilih salah satu);

2| Jumilah item per indikator dan ukuran/ parameter;

3] Referensi silang yvang relevan dengan nomor-nomor
pertanyaan tertentu dalam kuesioner.

4) Apa atau berapa vang menjadi skor terendah dan
tertinggi dalam suatu skala tertentu sesuai dengan
indikator yang ingin diakouar;



5] Relerensi literatur atau sumber tertentu yang menjadi
asal ukuran/parameter tersebut digunakan atau
diadapiasi dan perlu penjelasan terjadi perubahan sesuai
kebultuhan penelitian/ pengkajian,

&) DBagaimana responden harus memberi tanda/label atau
menjawab suatu jawaban/respon yang dipilih;

7] Penjelasan mengenai item mans saja vang merupakan
pertanyaan, pernyataan negatif (jika digunakan untuk
mengeeck keseriusan responden dalam menjawab setiap
item kuesioner) dan bagaimana fiem tersebut akan diberi

skor secara terbalik freverse scored).

Pengumpulan Data

Pengumpulan dats kuantitatif dan aten kualitatif mengenai obyek
penelitian/ pengkajian  (variabel] dari unit analisis/responden  pada
lokasi penelitian/pengkajian, baik dari sumber primer maupun
sckunder dilaksanakan berdasarkan metode pengumpulan data
sebagaimana diuraikan pads desain penelitian / penglajian.

Pengolahan dan Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan kemudian diclah dengan metode
pengelahan/analisis sebagaimana ditetaplan pada desain
penelitian / penglkajian.

Penyusunan Laporan

Keluaran dari lkegiatan peneliban/pengkajian  yang  dilakukan
Puslitbangwas BPKP dan unit kerja lain di hingkungan BPKP adalah
laparan hasil penelitian/ pengkajian atau laporan
penelitian f pengkajian. Laporan penclitian/pengkajian adalah laporan
berdasarkan penelitian/pengkajian ilmiah terhadap suatu  gejala.
Kegiatan penelitian/pengkajian vang berkualitas dan menghasillkan
pengetahuan atau gagasan/ide baru yang berguna bagi instansi periu
dilaporkan dalam laporan vang disusun sccara baik, scsual dengan
kaidah ilmiah. Hal ini bertujuan untuk memberikan keyakinan
memadai  bahwa  hasil penelitian/pengkajian  terscbut  akan
dimanfaatkan sccara optimal oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

Kriteria laporan hasil penchitian/pengkajian di bidang pengawasan
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vang bermanfaat adalah saat hasil penelition / pengkajian dipergunalian

schagai alat pengambilan kepulusan, penyusunan kebijakan, atau

membantu penyelenggaraan kegiatan pengawasan.

Suatu laporan penelitian /pengkajian memiliki sistematika penulisan

dan komponen-komponen sebagai berikut:

Daftar Isi

POV E Pk

© N

Judul dan Halaman Judul
Kata FPengantar
Ringkasan Eksckull

Daftar Gambar

Daftar Tabel

Daltar Lampiran

BABI PENDAHULUAN
A.
B.
.
D.

Latar Belakang Masalah

Rumusan dan ldentilikasi Masalah
Tujuan dan Manfaat Penclitan/penghkajian
Ruang Lingkup Penelitian/Pengkajian

g, BABIlI TINJAUAN PUSTAKA

=

T R

Peraturan Perundang-undangan

Teori

Hasil Penelitian/ Pengkajian Sehelumnya

Hasil Benchmarking (jika adal

Kerangks Konseptual

Hipotesis Fenclitian / Pengkajian (iika
penelitian f pengkajian dimaksudkan untuk menguji
hipotesis)

10. BAB IIl METODE PENELITIAN /PENGRKAJIAN

A

" 0o w

Obyek, Unil Analisis, dan Lokasi Penelitian/ Pengleajian
Jenis, SBumber, dan Metode Pengumpulan Data

Metode Penarikan Sampel

Operasionalisasi Variabel

Metode Pengolahan / Analisis Data

11. BAB IV HASIL PENELITIAN/ PENGRAJIAN

A.

Deskripsi Data

B. Analisis Data
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C. Hasil Analisia

. Interpretasi Hasil Penelitian/ Pengkajian

12. BABV SIMPULAN DAN SARAN

A, Simpulan
B. Saran

13. Dafltar Pustaka
14, Bibliografi (jika diperlukan)
15. Susunan Tim Penelitd

16. Lampiran

Berikut ini merupakan uralan penjelasan measing-masing komponen

yang disajilkan dalam laporan penelitian/ pengkajian.

1. Judul dan Halaman Judul

L.

Judul

Judul merupakan gambaran umum isi penclitian/ pengkajian
vang hendaknya bersifat menjelaskan diri dan menarik,
schingega pembaca dapat menduga materi atau masalah dan
kaitannya dengan aspek lainnya. Judul seharusnya dapat
memberikan gambaran global tentang arah, maksud, tujuan,
dan mang lingkup penelitian/pengkajian. Sccara  wmum,
judul yang baik memuat dan mengomunikasikan secara jelas
tentang hal-hal berileut ini.

1] Obijek penelitian/pengkajian, yaitu variabel vang diteliti;
2]  Umnit analisis penelitian/ pengkajian;

3] Lokasi penelitian/pengkajian,

Penulisan  judul hendaknya memenuhi kritenia-kriteria

sebagai berikul:

1}  Judul ditulis seluruhnya menggunakan hural kapital;

2}  Ukuran huruf judul adalah 14 poing;

3] Jenis huruf judul haris sama dengan jenis hurufl isi
laporan;

4) Jenis huruf dalam penublisan 1m laporan adalah Arial
11,5 poin;

5] Disusun dalam bentuk piramida terbalik.

Halaman Judal
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Halaman judu! terdiri atas dus halaman, yaitu halaman
sampul bagian depan {eover] laporan dan halaman sampul

bagian dalam laporan.,

Halaman sampul bagian depan [cover] laporan bernomor
halaman *“i", tetapi nomor halaman tersebut tidak perlu
dicantumkan, dan memual informasi yang terdiri atas logo
BPKP pada bagian atas-tengeh dengan proporsi panjang
berbanding lebar scbesar 2:1. Di bawahnya ditulisi "BADAN
PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN",
menggunakan font "Arial” ukuran 13 dan di bawahnya diberi
tulisan *nama unil organisasi (dengan menggunakan huruf
kapital)”, menggunakan font "Anal” ukuran 12, Judul laporan
berada di tengah cover, yang ditulis seluruhnya dengan huruf
kapital menggunakan font "Arial® ukuran 14, Judul harus
spesifik, jelas, ringkas, informatf, menggugah rasa untuk
dibaca, menggambarkan substansi tulisan, dan mengandung
unsur kata kunei, Adapun tulisan "Nomor™ dan *“Tanggal”
diterhitkannva pedoman ditulis pada bagian bawah-tengah
secara berurutan atas-bawah menggunakan fomt "Arial®
ukuran 12. Cover depan ditulis pada kertas tebal, nusalnya
karton, dapat menggunakan aneka warna, kemudian
dilaminasi. Penambahan gambar atau ilustrasi
diperkenankan tergantung kebutuhan dan disetujui oleh

kepala unit organisasi,

Halaman sampul bagian dalam laporan memuat informasi
vang sama dengan Cover Laporan, tetapi ditulis dengan tinta
warna hitam-putih pada kertas HVS putih poles ukuran A4
dan berat minimal 70 GSM.

Kata Pengantar
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Tajuk “kata pengentar” ditulis dengan hurul kapital selurubnya
dan dicetak tebal, menjadi "KATA PENGANTAR®, di tengah bagian
atas halaman tanpa disertai tanda baca apapun.

Bagian ini memuat objeck penelitian/pengkajian  (variabel
penelitian / pengkajian), tujusn dan manfaat penelitian/ pengkajian,
iokasi penelitian/pengkajian, serta ucapan terima kasih kepada
pihak-pihak  yang memungkinkan  tersusunnya  laporan
penelitian/ pengkajian. Pada bagian akhir teks di pojok kanan
bawah dicantumkan tempat, tangpal, bulan, tahun, dan nama
penanggung jawab laporan penelitian/pengkajian (kepala unit
kerja).

Ringkasan Eksekutif

Tajuk ‘ringkasan eksckutii” ditulis dengan huruf kapital
selurunnya dan dicetak tebal, menjadi "RINGEASAN EKSEKUTIF",
di tengah bagian atas halaman tanpa tanda baca apapun.
Ringkasan eksekutif ditulis secara singkat antara dua hingga tiga
halaman, dimaksudkan agar pembaca memaham isi laporan
tanpa harus membaca keseluruhan laporan tersebut. Halaman
daftar isi ditempatkan setelah halaman sampul bagian dalam
laporan. Hal-hal yang terkandung di dalamnya sebagai berikut:

a. Ohbjek penelitian /pengkajian, yaitu variabel
penelitian/ pengkajian;
b. Latar belakang perlunya dilakukan penclitian/ pengkagan;

Tujuan penelitian/ penghkajian;
Metode penelitian/pengkajian secara ringkas;
Hasil penelitian/ pengkajian secara ringkas;

oS- -V

Simpulan hasil penelitian/ penghkajian dan saran tim peneliti
yvang didulkung alasan terhadap permasalahan yang ada
berdasarkan penelitian/pengkajian yang dilakukan;

g. Kata-kata kunci (key words), vaitu kata-kata mengenai semua
variabel yang diteliti. Hal ini diperlukan dalam
penelitian / penpkajian dengan banyak variabel
penelitian / penghkajian.

Dafiar Isi
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Tajuk “daftar isi® ditulis dengan hurul kapital seluruhnya dan
dicetak tebal, menjadi "DAFTAR [3I", di tengah bagian atas
halaman tanpa tanda baca apapun. Bagian ini memuat semug
bagian isi laporan penelitian/pengkajian secara berurutan ke
bawah, yaitu judul bab, subbab, dan anak subbab, disertai nermor
halaman fempat pemuatannya di dalam laporan yang ditulis di
samping masing-masing judul tersebut. Hal ini dimaksudlkan
untuk memberi gambaran garis besar organisasi kescluruhan isi
laporan penclitian/ pengkajian, dan  petunjuk bagi pembacs
laporan yang langsung ingin melihat i1 laporan melalul nomor
halamannyva. Urutan halaman daftar isi setelah halaman kata
pengantar, Jarak antara judul tajuk ini dengan isi tajuk adalah
tiga spasi.

Daftar Gambar

Daftar ini memuat nomor dan judul gambar, bagan, skema,
dan/atau grafik discrtai nomaor halaman pemuatan masing masing
dalam isi laporan. Gambar dimaksudkan untuk memperjelas
uraian. Tajuk "dafltar gambar/bagian/skema/grafik”, jika ada,
ditulis dengan huruf kapital seluruhnya dan dicetak tebal, menjadi
"DAFTAR GAMBAR®, "DAFTAR BACGAN", "DAFTAR BSKEMA”,
danfatau "DAFTAR GRAFIK®, di tengah bagian atas halaman
tanpa disertai tanda baca apapun. Judul gambar vang
memeriukan lebih dard satu baris diketik antar baris dengan spasi
tunggal, sedangkan antara judul gembar yang satu dengan yang
lainnya dilcetik dengan jarak dua spasi. Halaman daftar gambar
berada setelah halaman daftar isi. Sebagaimana tabel, nama
gambar dalam laporan ditulis dengan huruf Kapital pada awal kata
dan diberinomor dengan dua angka Arab. Angka pertama
menunjukkan nomor bab tempat gambar tersebut berada dan
angka kedua menunjukkan nomor urul pambar dalam bab

tersebut.

Daftar Tabel
Daftar tabel menguraikan secara sistematis dan  beruratan
(segquential}] mengenai tabel-tabel yang dimuat dalam laporan

penclitian/ pengkajian. Penomoran menunjukkan bab dan nomor
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urut tabel. Masing-masing daftar diuraikan pada halaman
tersendiri.

Daftar Lamipiran

Daftar lampiran dibuat jika dalam laporan terdapat lebih dari satu
lampiran dan berisi nama-nama lampiran yang ada dalam laporan,
Tajuk "daftar lampiran®, jika ada, ditulis dengan hurof kapital
scluruhnya dan dicctak tebal, menjadi "DAFTAR LAMPIRAN",
di tengah bagian atas halaman tanpa disertai tanda baca apapun,
Jarak antara nama lampiran vang satu dengan yang lainnya
diketik dengan jarak dua spasi. Halaman daftar lampiran berada
setelah halaman daftar istilah {lambang/ singkatan).

BARB | PENDAHULUAN

a. Latar Belakang Masalah
Isi latar belakang masalah pada laporan  hasil
penelitian/pengkajian sama dengan uraian latar belakang

masalah pada desain penelitian/pengkajian vang merupakan
penyvempurnaan dari TOR penelitian/pengkajian,

Latar belakang pada intinya memberikan  penjclasan
mengenal mengapa suatu topik/tema menarilke unmk diteliti.
Latar belakang masalah harus bisa menjelaskan masalah
yvang akan diteliti, yaita berupa fenomena [gejala) terjadinya

kesenjangan faep) antara
fakta/ kondisi/ realitas/ pelaksanaan |/ praktik dengan
seharusnya / harapan/ kriteria Mengenai variabel
penelitian / penglajian.

Dalam bidang akademil, fenomens yang diteliti pada
UMUmoveE berupa kesenjangan [cpcip) antara
fakta/pelaksanaan/ prakiik dengan teori terkait. Selain ing,
kescnjangan juga borupa [enomene hubungan/keterkaitan
antar varighel penelitian/pengkajian berdasarkan teori yang
ada [hasil peneclitian/pengkajian sebelumnya) untuk tujuan
replikasi pada lokasi, periode wakiu, dan simasi
penelitian/pengkajian yang berbeda. Dermkian juga, pada
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dunia akademik penelitian/pengkajian  dilakukan  untuk
meneliti fenomena ferjadinya ketidakkonsisten finconsistency)
atau hal yang bertentangan f{confroversyl antar teori{hasil
penelitian/ pengkajian sebelumnya) untuk menentukan leori
mana yang sebaiknya dianut atau untuk menghasilkan teori

baru.

Pada penelitian/ penglajian di lingkungan BPKP schagaimana
instansi pemerintah lainnya, [enomena yang diteliti pada
umumnys berupa kesenjangan (gap) antara pelaksanaan
dengan kebijakan vang telah ditetapkan atau peraturan
perundang-undangan terkait. Fenomena tersebul juga dapat
berupa kesenjangan antara kenyataan/praktik dengan teon
terkait atau terjadinya ketidakkonsisten (inconsisfency) atau
hal VAnEg bertentangan feontroversy) antar
kebijakan/peraturan perundang-undangan.

Uraian latar belakang masalah dimulai dam yang

umum/luas/makro menuju  vang khusus/fokus/mikro.

Rincian isi dari latar belakang penelitian/pengkajian yvang

disarankan scbagal benikut:

1} Uraian mengenai varisbel (atau variabel-variabel) vang
diteliti berdasarkan peraturan dan/atau teori vang
merupakan ketentuan, keharisan, pawkan, kewajaran,
atau idealnya. Hal ini harus berdasarkan referensi yang
terpercaya, antara lain peraturan perundang-undangan,
artikel ilmiah, disertasi, text book, ammu sumber
terpercaya lain, yvang dapat diperoleh melaiui cetakan
dan fatau internct, Perlu dicatat dalam hal ini, wikipedia,
blogspot, dan sejenisnya bukan merupakan sumber
referensi terpercaya.

2] Uraian mengenai variabel (atau variabel-variabel) yang
diteliti berdasarkan kejadian nyata (octual), praktik,
pelaksanaan yvang akan diteliti berdasarkan falkta (data).
Sehaiknva disertakan data/fakta dari sumber yang
terpercaya dan bukan berupa karangan dari peneliti.
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3} Uraian mengena: kescnjangan (gap] antara kenvataan
dengan harapan, ketidakkonsistenan (inconsistency),
dan fatau hal yvang berlentangan [controversy| antar teori
danfatau peraturan mengenal suatu variabel atau
hubungan antar variabel-variabel penclitian/ penghkajian.

4) Uraign mengenai  penelitian/pengkajian  sebelumnya
vang telah dipublikasikan dalam jurnal ilmiah atag
media erpercaya lain, baik yang diperoleh dan cetakan
maupun intérnet, mengenai topik (variabel] yang sama.
Penelitian [/ pengkajian sshelumnya tersebut dapat berupa
seluruh, salah satu, atau sebagian varnabel yang sama
dengan topik yang sedang diteliti penulis saat ini,

5) Uraian METEenal perlunya kescnjangan,
ketidaklconsistensian, dan/atan kebertentangan  itu
dipecahkan atau  dicari  jawabannya  schingga
penelitian/ pengkajian  ini perlu dan menarik untuk
dilakukan.

Rumusan dan ldentifikas: Masalah

Perumusan masalah berisi penegasan dari variabel (variabel-
variabel) yang akan diteliti terkait dengan kesenjangan (gap)
antara kenyataan dan harapan, serta ketidakkonsistenan
atau hal vang bertentangan antar teon dan/atau peraturan
perundang-undangan.

Contoh perumusan masalah (pilih salah satu yang sesusi)

1) Contoh 1
Penelitian fpengkajian ini akan menjelaskan mengenai
terjadinya kesenjangan (gap) Antara
praktik/ fakta/ kenyataon mengenai ([sebutkan
variabelnya) di lokasi penclitian/ pengkajian [sebutkan)
dengan peraturan/teori/ seharusnya mengenai variabel
tersebut dan menyimpulkan hasil analisisnya. Calatan:
pilih salah satu pada bagian yang diketik dengan huruf
miring (italic)
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2) Conioh 2

Penelitian / pengkajian ini akan menjelaskan terjadinya
ketidakkonsistenan  (inconsistency)/ keadaan  saling
bertentangan (kontroversiall antar peraturan danyatau
teori terkait mengenai (scbutkan variabelnya) di lokasi
penelitian / pengkajian  (sebutkan), dan menyimpulkan
hasil penclitian/pengkajian  dengan  memperlihatikan
kekuatan atan  kelemahan salah satu  peraturcn
dan /atau teori tersebut.

Catatan: pilih salah satu pada bagian yang diketik
dengan huraf miring [ifalic).

Jika penclitian/pengkajian  ditujukan untuk menganalisis
hubungan antar variabel, maka contoh penulisan sebagai

berikul:

Penelitian/ pengkajian ini akan menjelaskan hubungan sebab
akibat/ pengaruh artara variabcl ceveeesso @G butkan
varinbelnya) dengan variabel ... {sebutkan wvariabelnya)

di lokasi penelitian/pengkajian (sebutkan) dan menyimpulkan
hasil penelitan/pengkajian.

Setelah dilakulean perumusan masalah, selanjutnya peneliti
perlu menyatakan identifikasi masalah. Identifikasi masalah
adalah Tincian secara jelas, tegas, dan konkret mengenai
masalah yang telah dirumuskan hingga menjadi eperasional,
agar memudahkan dalam mencari solusi dari masalah yang
diteliti. Identifikasi masalah disusun dalam bentuk kalimat

PETLANYAATL.

Topik/judul {conteh 1)
“Kesiapan Pelayanan BPJS Kesehatan Pada Rumah Sakal
Daerah di Proving Jawa Barat”

Topik/judul [conteh 2|
“Bfektivitas Program HKemandirian Pangan Dalam RPJMN
2015-2019"
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Perunmisan masalah (contoh 1)

Penelitian / pengkajian  ini  akan menjelaskan mengenai
terjadinva kesenjangan [gap) antara fakta mengena: kondisi
pelayanan BPJS Kesehatan pada rumah sakit daerah
di kabupaten /kota scharuh Jawa Barat dibandingkan dengan
harapan pemerintah dan masyarakat daerah yang
bersangkutan. Penclitian/pengkajian ini akan menyediakan
informasi mengenai hal-hal yang telah bailk dan kurang baik
terkait denpan pelayanan BPJE Keschatan, sehingga dapat
digimpulkan mengenai seberapa jauh keberhasilan program
tersebut di kabupaten/kota seluruh Jawa Barat. Berdasarkan
simpulan tersebut, dapat diberikan rekomendasi yang
diharapkan dapat bemanfast bagi peningkatan kuoalitas
pelayanan BPJS  Kesehatan, schingga dapat mememuihi

harapan pemerintah dan masyarakat,

Perumusan masalah [contoh 2)

Penelitian / pengkajian  ini  akan menjelaskan mengenai
terjadinva  kesenjangan (gap) antara [akta kemandirian
pangan dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan
dalam RPRIMN 2015-2019. Penclitian/pengkajian mi akan
menyediaskan informaei, baik mengenai hal-hal yang telah
tereapal maupun vang belum tercapaiterkail denganlargel
program kemandirian pangan i Indonesia.
Penclitian/ Pengkajian ini akan mengidentifikasikan penyebab
atau hambatan tidak tercapainya target yang telah ditelapkan
dan menyvimpulkannya. Berdasarkan simpulan tersebut,
penelitian/ pengkajian  ini akan memberikan saran atau
rekomicndasi kepada  seluruh pihak yang terkait dengan
program lintas sektoral ing, vang diharapkan dapat hbemanfaat
bagi percepatan pencapaian tujuan program kemandirian
pangan di Indonesia.

Identifikasi masalah (contoh 1)
Dari perumusan masalah di atas, dapat disusun identifikasi

masalah sebagai berikut:
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1] Bagaimana keondisi  lualitas pelayanan BRIS
Kesehatan di Provinsi Jawa Barat?

2) Bagamana harapan pemerintah  dan masyarakat
mengenai kualitas pelayanan BPJS Kesehatan di Provinsi
Jawa Barat?

3) Bagaimana perbaikan-perbaikan yang peria dilakukan
untuk meningkatkan keberhasilan program BPJS
Kesehatan di Provinsi Jawa Barat?

Identifikasi masalah (contoh 2)

Dari perumusan masalah di atas, dapat disusun identifikasi

masalah sebagai berikut:

1} Bagaimana kondisi kemandirian pangan di Indonesia?

2) Bagaimana target program kemandirian pangan di
Indonesia?

3) Bagaimana perbaikan-perbaikan yang perlu dilakukan
untulke meningkathon pencapaian target program
ketahanan pangan di Indonesia?

Contoh identifikasi masalah untuk penclian/pengkajian
mengenai hubungan antarvariabel

Penelitian/ penglkajian  terdiri dart dua vanabel schagai
berikut:

1) Apakah variabel X berpengaruh positif pada variabel Y7

Penelitian / pengkajian lebih dar dua variabel sebaga: benkut:

1) Apskah variabel X berpengaruh positf [negatil) terhadap
variabel Y7

2) Apskah wvariabel X2 berpengaruh positil (negatif)
terhadap variabel ¥7

3) Apskah varigbel Xn berpengaruh  positif (negatif)
terhadap variabel Y?

4] Apakah variabcl Xi, Xz, Xn sccara bersama-sama
berpengarul positif (negatif) terhadap variabel Y?

Untuk penelitian/pengkajian mengenal hubungan  antar
variabel dengan melibatkan wvarnabel mlervening  atau
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identifikasi masalah.

Tujuan dan Manfaat Penclitian/ Pengkajian
Banyaknya tujuan penelitian/pengkajian disesuaikan dengan
banyaknya identifikasi masalah vang telah dirumuskan.,

Tujuan dan Manfaat Penelitian/ pengkajian (contoh 1)

Tujuan penclitian/pengkajian ini adalah untuk:

1} mendapatkan data mengenai kondisi kualitas pelayanan
BPJS Kesehatan di Provinsi Jawa Barat;

2] mengidentifikasi harapan pemerintah dan masyarakal
mengenai kualitas pelayanan BPJS Keschatan di Provinsi
Jawa Barat; serta

3) menjelaskan perbaikan-perbaikan yvang perlu dilakukan
untulk meningkatkan keberhasilan program BPRJS

Kesehatan di Provinsi Jawa Harat,

Manfaat Penelitian/Pengkajian (Contoh 1):

Hasil penelitian/pengkajian ini akan memberikan masukan
yvang bermanfat bagi berbagai pihak, yaitu BPJS, Kementerian
Kesehatan, dan pemerintah provinsi/kabupaten/ kota di Jawa
Barat sehagai bahan pertimbangan dalam upaya perbaikan
kualitas pelayanan BPRJS Keschatan, baik pada tinglkat

pperasional maupun kebijakan.

Tujuan dan Manfaat Penelitian/ pengkajian {(contoh 2}

Tujuan penelitian/pengkajian ind adalah untuk:

1) mengetahui kondisi kemandirian pangan di Indonesia;

2) mengidentifikasi bagaimana targel program kemandirian
pangan di Indonesia; dan

3) mengidentifikasi  perbaitkan-perbaikan yang perlu
dilakukan untuk meningkatkan pencapaian target
program ketahanan pangan di Indonesia.
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Manfaat Penelitian/ Pengkajian [Contah 2):

Hasil penelitian/penglajian ini akan memberikan masukan
vang bermanfaal bagi berbagan pihak terkait program
kemandirian pangan, antara lain Kementerian Pertanian,
Kementerian Desa, Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi;
Kementerian Pekemaan Umum, pemerintah daerah, dan
BUMN ierkait, sebagai bahan pertimbangan dalam upaya
mengatasi hambatan dalam mengoptimalkan pencapaian
targel program kemandirian pangan  bailk pada tingkat

operasinnal maupun kebijakan.

Tujuan penelitian/pengkajian untuk penelitian/ pengkajian

mengenai hubungan antar variabel. Penelitian/ penghajian ini

bertujuan untuk:

1} membuktikan bahwa variabel X: berpengaruh posinf
(negadf) terhadap variabel ¥;

2) membuktikan bahwa variabel X2 berpengeruh pesitif
[negatif) terhadap variabel ¥

3} membuktikan bahwa variabel Xn berpengaruh positil
[negatif) terhadap variabel ¥;

4) mengetahui bagaimana hubungan antara variabel X1,

X2, ¥Xn secara bersama-sama terhadap vanabel Y,

Ruang LingkupPenelitian / pengkajian

Ruang lingkup peneclitan/pengkajian menjelaskan |luasnya
permasalahan yang diteliti dengan mengidentifikasikan hal
vang tercakup dan tidak tercakup dalam tujuan

penelitian / penglkajian.

Ruang Lingkup Penelitian / penghkajian {contoh 1)
Penelitian/pengkajian  ini  mencakup pelavanan BPJS
Kesehatan di ramah sakit di seluruh kabupaten/ kota di Jawa
Barat, tetapi tidak menchti permasalahan yvang terjadi pada
pelayanan BPRJS, aleh baik dokter praktik pribadi msupun
klinik kesehatan.
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Ruang Lingkup Peneclitian/pengkajian [cantoh 2)

Penelitian/ pengkajian ini mencakup masalah kemandirian
pangan primer yvang langsung dikonsuinsi masyarakat di
dalam neperi, yaitu beras dan substitusinya, seperii jagung,
sapu, dan ketela. Penelitian/pengkajian ini tidak meneliti
mengenai kemandirian produk terkait pangan jenis lainnya
dan scbagai baban baku produksi untuk tujuan

nonkonsumsi.

BAB I TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini diuraikan secara berturut-turut hal-hal yang terdapat
pada desain penelitian/pengkajian sebagai berikut:

&  Peraturan Perundang-undangan;

b, Teor;

c. Hasil Penelitian/pengkajian Sebelumnya;
d. Hasil Benchmarking (jika ada);

c. Kerangka Konseptual, dan

Hipotesis Penelitian/pengkajian (jika penelitian/pengkajian
dimaksudkan untuk menguji hipotesis).

Tinjauan pustaka tidak hanya bertujuan untuk memberikan
pemahaman mengenai vanabel penelitian/pengkajian, melainkan
dimaksudkan juga untuk mendapatkan kriteria atau hal-hal yang
seharisnya fidealnyva berupa peraturan perundang-
undangan/teori/hasil benchmarking, yang relevan dengan masalah
penelitian /penglajian yang dijadikan dasar dalam menganalisis
masalah penelitian/ pengkanan.

BABE Il METODE PENELITIAN / PENGEAJIAN
Pada bab ini diuraikan secara berturut-turut hal-hal yang terdapat
pada desain penelitian / pengkajian schagai berikut:
a. Obyek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian/ pengkajian;
b. Jenis, Sumber, dan Metode Pengumpulan Data;
Metode Penarikan Sampel,
d. Operasionalisasi Variabel; serta
e. Metode Pengolahan /Analisis Data.



Uraian mengenai hal-hal tersebut diuraikan lebih lanjut.

.

Obyelk, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian |/ penglajian

Contoh penulisan obyelk, unit analisis, dan lokasi
penelitian/ pengkajian

Obveck penclitian/pengkajian pada penelitian/pengkajian ini
adalah  ......ccvenocf8ebutkan variabel atau  variabel-
variabelnya dan disesuaikan dengan tujuan
penelitian/ pengkajian, termasuk keterkaitan/hubungan antar

variabel).

Unit analisis vang digunakan dalam penelitian/ pengkajian ini
adalah.... .o R : | L - [—— yvang fterdapat pada
lokasi penelitian/ pengkajiam ..o [sebutkan).

Untuk  memudahkan pemahaman  mengenai  objek

penelitian/ pengkajian, unit analisis, dan lokasi

penelitian/ pengkajian  dapat diberikan  conteh  acbagai
berikat:

1) Pada peneliian/pengksjian  persepsi  pegawai  atas
implementasi SFIF di Perwakilan BFKP "X", persepsi
pegawai  atas pencrapan SPIP adalah  objek
penelitian / pengkajian, pegawai pada Perwaldilan BPKP
"X" adalah unit analisis, dan Perwakilan BPKP "X"
adalah lokasi penelitian / pengkagian.

2] Pada penelitian/pengkajian implementasi SPIP pada unit
organisasi di lingkungan BPKP, implementasi SPIP pada
unit organisasi adalah ohjek penelitian/pengkajian, unit
organisasi di lingkungan BPKFP (deputi, biro, pusat,
inspektorat, perwakilan) adalah unit analisis, dan BPEP
adalah lokasi penelitian / pengkajian.

3] Pada penelitian/pengkajian implementasi  SPIP di
lingkungan pemda seluruh Indonesia, implementasi SFIP
di lingkungan pernda adalah objck
penelitian fpengkajian, SKPD adalah unit analisis, dan
wilayah seluruh [ndonesia adalah lokasi
penelitian/ pengkajian.
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Perlu diperhatikan bahwa lokasi penelitian/pengkajian tidak
gama dengan sumber date penelitian/pengkajian. Sumber
data penelitian/pengkajian adalah tempat data mengenai
objek penelitian/pengkajian diperoleh atau dikumpulkan oleh
peneliti (lihat penjelasan sumber data primer dan sckunder
pada bagian berikut).

Contoh:

1} Sumber data dari Perwakilan BPKP "X", bila data
mengenai Perwakilan BPKP “X° langsung diperoleh di
Perwakilan BPKP “X" melalui pengumpulan data berupa
wawancara, kuesioner, FGD, dan sebagainya di unit
arganisasi tersebut. Namun, data mengenai Perwakilan
BPEP *X" mungkin dapat diperoleh dari Inspektorat
BPEP, schingga sumber data adalah laporan atan
dokumen (sebutkan namanya) dari Inspektorat BPKP.

2) Sumber data dari SKPD bila data langsung diperoleh di
SKPD yang ftcrpilih  menjadi  sampel, melalui
pengumpulan dokumen, wawancara, kuesioner, FGD
dan cbservasi di SKPD tersebut. Namun, data mengenai
implementasi SPIP di SKPD dapat diperoleh dari
Perwakilan BPEP, Satgas BSPIP, dan BPEK, schingga
sumber data adalah laporan  atan  deokumen lain
[sebutkan namanya) dari Perwakilan BPKP, Satgas SPIP,
dan BPK. Selain itu, jika data dari BPK diperoleh secara
tidak langsung dar situs BPK di internet, maka hal ini
juga harus dijelaskan.

3 Pada peneliian/pengkajian  terkait program  lintas
sektoral, lokasi penelitian/pengkajian dapat berupa
scluruh instansi terkait dan seluruh wilayah Indonesia.
Sumber data (primer) dapat diperoleh langsung dari
setiap instansi, pemda, BUMN/D terkait vang menjadi
sampel, juga dari masyarakat sebagai beneficiaries
(pencrima manifaat]. Sclain itu, data dapal diperoleh dar
sumber data (selunder): BPS, LIPI, Kemendagn,
Kemenkeu, Bappenas, atau sumber terpercaya lain, baik
diperoleh secara langsung maupun dari internet.



4} Pada penelitian/pengkajion mengenal perusahaan go
public, lokasi penelitian/pengkajian adalah perusahaan-
perusahaan yang tercatat di BEL. Sumber data adalah
situs PT BEI www.idx.co.id bila data diakses dari situs PT
BEIL Apabila data mengenai perusahaan-perusahaan go
public  diperoleh secara online dari perusahaan-
perusahaan sckuritas atau dan finance/ yahoo.com,
maka sumber data bukan PT BEL

Jenis, Sumber, dan Metode Penpumpulan Data

Contoh penulisan jenis dan sumber data
penelitian/ pengkajian:

Jenis data vang dipakai dalam penelitian/pengkajian ini,
vailu mengenai variabel yang diteliti (sebutkan variabelnya)
adalah data kualitatif atau kuantitatif (pilih yang sesual) yang
merupakan data primer atau sekunder (pilih yang scsuai),
vang diperoleh melaltii oo QB i,
[sebutkan sumber datanya).

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai

berikut:

1) Dalumentasi, wvaitu dokumen berupa .. ...(sebuthan
nama dokumen/laporan), vang diperoleh dan jelaskan
berupa hard copy danfatau soft copy, yang diperolch
langsung dari lokasi penelitian/ penglkajian, diunduh dari
wehsite resmi  instansi/organisasi  yvang  merupakan
lokasi penelitian/pengkajian, dan sumber lain yang
menyediakan data tersebut;

2] Focus group discusston (FGD), merupakan hasil FGD
penelii dengan .. JAsehutkan pihak-pihak
yang lerlibat dalam FGD tersebul);

3) Wawancara, merupakan hasil wawancara langsung
penelii dengan  responden  (sebutkan  identitas
reaponden);

4) Kuesioner, merupakan jawaban responden atas daftar
pertanyaan atail pernydladn.
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Metode Penarikan Sampel

Contoh penulisan metode penarikan sampel sebagai berikut:
Penelitian/pengkajian  ini  menggunakan sampel data
.............. (sebutkan nama datanya), yang diperolch dari
lokasi penelitian/ penghkajian menggunakan metode penarilan
BRI woconemerza (pilih yang sesuai). Isi metode penarikan
sampel pada laporan hasil penelitian/pengkajian sama
dengan vang terdapsl pada desain penelitian/ pengkajian,

Operasionalisasi Variabel

Ist metode penarikan sampel pada laporan  hasil
penelitian/pengkajian  sama dengan yang terdapal pada
desain penclitian/ pengkajian.

Metode Pengolahan /Analisis Data
Laporan penelitian/pengkajian harus menyatakan bahwa
data yang telah dikumpulkan mengenai  variabel
penelitian/ pengkajian akan diolah atau dianalisis dengan
metode pengolahan data, Data dapat berupa data kuantitati
[vaitu data kuantitatif murni dan data kualitatif yang
dikuantitatifkan) dan data kualitatif. Penjelasan metode
pengolahan fanalisis data sebagai berikut:
1) Pengolahan Data Dalam Penelitian | pengkajian
Kuantitaufl
Penelitian/pengkajian  kuantitatif  adalah  untuk
membuktikan berdasarkan data bahwa hipotesis vang
telah dibanpun berdasarkan studi pustaka “diterima”
atau “ditolak”, dengan menggunakan pengolahan data
dengan statistik sebagai berikut:
a] Analisis Korelasi
Analisis ini dipakai untuk mengetahui hubungan
positif atau negatif antara dua variabel/subvariabel
(positif atau negatif) dan tinglat signiflkensi
hubungan antara dua variabel tersebut, lalu ditarik
dan diuraikan simpulan hasil
penelitian/pengkajiannya. Untuk analisis korelasi
ini, penelii sebaiknya menggunakan MePearson
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Correlation, yang terdapat dalam  program
pengolahan data, seperti SPS5.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini dipskai untuk mengetabui hubungan
positif ataul negatif di antara tiga
variabel fsubvariabel secara bersama-sama dan
tingkat signifikansi hubungannya, kemudian ditarik
dan diuraikan simpulan hasil
penelitian /pengkajiannya.

Analisis Structural Equation Modelling (SEM|

Analisis ini dipakai untuk mengetahui bagaimana
pengaruh satu variabel dengan variabel-variabel
lainnya dan seberapa signifikan pengaruh tersebut.
Kelebihan SEM dibandingkan dengan analisis
regresi linear berganda  (yang dihasilkan SPSS)
adalsh SEM dapat memberikan pambar/skema
hubungan antar variabel dan tingkat signifikansi
dari masing-masing hubungan dari model
penclitian/ penglkajian yang memiliki lebih dari satu
variabel dependen (variabel yang dipengaruhi).
Selain  itu, SEM lebih cocok dipakai untuk
menjelaskan  bagaimana  tingkat  signilikansi
hubungan setiap item/butir mengenad indikator dari
variabel-variabel Yang ditelita dalam
penelitian/pengkajian yang pengumpulan datanya
menggunakan kuesioner. Dengan menggunakan
SEM, pencliti dapat menganalisis sangat rinei
hingga data setiap butir/item dalam luesioner,

Uji Beda

Analisis ini dipake: untuk mengetahui apakah
terjadi  perbedaan data pada variabel atau
subvariabel dan signifikansi perbedaan tersebut,
selanjutnysa diuraikan simpulan hasil

penchtian / penghajiannya.
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Untuk keperluan analisis pada penelitian/pengkajian
ilmu sosial (mayoritas penelitian / pengkagian
di lingkungan pemerintahan adalah terkait ilmu sosial),
peneliti dapat menentukan tingkat Keyakinan sebesar
95% (alfa 5% = 0,05) atau 90% (alfa 10% = 0,10). Selain
itu, penelii perlu menpungkapkan nama software
slafistics dan serinva, misalnya SP38 18, Lisrell, dan
sebagainya.

Pengolahan Data Dalam Penelitian / penglajian Deskriptif

Penelitian/pengkajian deskntifl tidak ditujukan untuk

menelitt keterhubungan atau perbedaan antar variabel

penelitian/ pengkeajian, tetapi  hanya — menjelaskan
mengenai satu variabel penelitian/pengiajian tertentu,

Penelitian/ pengkajian deskriptif Hdak ditujukan untuk

menerima atau menolak hipotesis mengenai hubungan

atau keterkaitan antar variabel-variabel
penelitian / pengleajian. Pengolahan data dalam
penelitian/ pengkajian deskriprif sebagai berikout:

a) Data kusntitatif mumi atau kuoalitatii yang
dikuantitatifkan mengenal satu variabel tersebut
perlu disajikan dalam deseriptive statistic, yaitu
misalnyva dengan menvajikan mear, median, modus,
standar deviasi, minimam, dan  maksimum,
kemudian dijelaskan secara rinci. Berdasarkan
anpka-angka tersebut, peneliti membuat simpulan
yang logis;

b) Data kualitatif murni mengenai setiap indikator dan
ukuran/parameter dar variabel yang diteliti, yang
diperoleh mengenai  unit  analisis  di  lokas
penelitian /pengkajian dibandingkan dengan
peraturan/teorinya.  Kesenjangan (gop) yang
teridentifikasi  kemudian  dijadikan  simpulan
penelitian / penglajian.
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Pengolahan data menggunakan teknik  analisis
manajemen, seperti SWOT analisys dan sebagainya
termasuk dalam pengolahan data deskriptif.

BAB IV HASIL PENELITIAN/PENGEAJIAN
Bab ini berisi pengunglkapan hasil penclitian/pengkajian vang
telah dilakukan dengan sistematika sebagai berikut:

d.

b.
P,

d.

Deskripsi Dats;

Analisis Data;

Haail Analisis;

Interpretasi Hasil Penelitian /penghajian.

Isi dari masing-masing hal tersebut beragam sesuai dengan jenis

dan pendekatan penelitian /penghajian.

£,

Deskripsi Data

Sebelum menyajikan data yang diperoleh dari metode
pengumpulan data, pada bagian imi  peneliti  perha
mengungkapkan penjelasan secara ringkas mengenai objek
penelitian / pengkajian, unit analisis, lokasi
penelitian / pengkajian, sumber data, populasi data, metode
sampling (jika penelitian/pengkajian mengounakan data

sampel], dan metode pengumpulan data.

Setelah itu, diuraikan populasi data (jika populasi dapat
diketahui) dan jumlah sampel data yang direncanakan
dibandingkan dengan realisasi jumlah data yang diperoleh
untuk setiap kelompok unit analisis (responden). Penetapan
kelompok responden dapat berupa unil organisasi, jenis
kelamin, jabatan, jenis organisasi, wilayah geografis, dan
gebagrinya, yvang ditujukan untuk menganalisis data dan
mengambil simpulan lebih rinci mengenai masing-masing
kelompok.

Contoh:

Untuk penelitian/pengkajian di lokasi penelitian/pengkajian
(pada) organisasi BPKP seluruh Indonesia, perlu dijelaskan
proporsi data yang diperoleh dibandingkan dengan yang
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direncanakan, serta populasi data untuk setiap unit
organisasi dan BPKFP secara keselurvhan., Untuk tjuan
analisis dan simpulan wang lebth rinci, proporsi data per
Kelompok responden juga diperlukan.

Untul penelitian/pengkajian di lokasi penelitian/ pengkajian
salu unit kerja di lingkungan BPKP, perlu dijelaskan propors!
data yang diperoleh dibandingkan dengan yang direncanakan,
scria populasi data untuk setiap direltorat/biro/bidang
{subdit, bagian, bidang) pada unit kerja. Untuk tujuan
analisis dan simpulan vang lebth rinci, proporsi data per
kelompok responden lainnya juga diperlukan.

Data disajikan secara lenglap menggunalkan tabel, dilengkapi
dengan grafik mengenai kecenderungan (frend), dan diberi
penjelasan, Selain itu, perlu disajikan statistik deskripiil
[sesuai dengan kebutuhan), mean, median, modus, minunurm,
maksimum, dan deviasi standar. Statistik deskripti§ tersebut
porlu dijelaskan eleh peneliti sehingga dapat menunjukkan
kepada pembaca bahwa data yang telah dikumpulkan layak
untuk diolah/dianalisis guna mengambil simpulan yang

layale

Penecliti  harus  menyajikan  bahwa  penclii telah
mempertimbangkan penvebaran data secars proporsanal
mengenai unit  penelitian/pengkajian  {responden) per
kelompok responden. Hal ini untuk memberikan kevakinan
pembaca bahwa hasil penelitian/ pengkajian tidak bias karena
data ponclitian/pengkajian (sampel] tersebar secara
proporsional per kelompok responden tertentu. Data yang
baik adalah jika setiap kelompok responden diwakili oleh
proporsi data yang cukup dan standar deviasi yang kecil.

Analizis Data

Dalam penelitian/pengkajian yang terdiri dari satu variabel,
data yang diperoleh mengenai subwvariabelnya, indikaler-
indikatornya, dan ukuran [parameter)-nya per kelompok unit



analisis [résponden) di  lokasi  peneclitan/penghkajian
dibandingkan dengan peraturan perundang-undangan, teor,
dan hasil benchmarking (bila ada). Peneliti mengungkapkan
hasil perbandingan tersebut mengenai hal-hal yang telah
baik/scsuai dan belum baik/tidak sesuai secarn lengkap,
sistematis, dan diberilcan penjelasan seculkupnya.

Pada penelitian / pengkajian mengenai dua atau lebih variabel,
sebelum dianalisis dengan mctode analisis korelasi, regresi
berganda, wji beda, dan/atau metode analisis data lainnya,
data wvang telah dikumpulkan terlebih dulu haras diuj
statistik menpenai normalitas dan homogenitas data tersebut
Uraian tersebut dimaksudkan untuk mengungkapkan kepada
pembaca bahwa data bersifat normal dan hormogen sehingga
akan menghasilkan hasil analisis yang dapat diandalkan,
yaitu penarilean simpulan yang lebih tepat mengenai populasi
data berdasarkan data sampel yang telah dikumpulkan,

Jika dawa dikumpulkan melalui kuesioner, maka penulis
harus menyajikan hasil pengujian reliabilitas (keandalan) dan
validitas [kesahihan) data scbelum diolah, schingga simpulan
yang dihasilkan mengenai populasi tidak menyesatlkan.

Analisis data dengan metode  statistik  sebaiknya
menggunakan program-program pengolahan data  seperti
PS8, Lisrell, dan sebapgainya. Dalam uraian mengenai hasil
pengujian statistik, penulis perlu mengungkapkan tingkat
keyakinan dan standord error yang digunakan, misalnya
tingkat kevakinan scbesar 95% (alfa 5% = 0,05) atau 90%
(alfe 10% = O, 10].

Tabel-tabel hasil analizsis data hasil program statistik (SP335,
Lisrell, dan sebagainyal sebaiknya disajikan ulang dalam
tabel yang dimodifikasi agar tampilannya menarik, dan
memuat informasi vang relevan dengan analisis untuk
mencapal tujuan penelitian/pengkajian. Selain itu, dalam
tabel yang dihasilkan SPSS terdapat singkatan dari nama
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variabel {(misalnya TOTSAT sebapgai pengganti  Total
Satisfaetion), sebailnya hal it ditulis lengkap. Penulis harus
memberikan penjelasan  mengenai bagaimana membaca
angka-anpka pada tabel dan begaimana hasil analisis yang
dapat diperoleh dari tabel tersebut.

Hasil Analisis

Dalam penelitian/pengkajian dengan satu variabel, pada
bagian ini diuraiken setiap tujuan penelitian/pengkajian
sebagaimans disebutkan pada Bab I dan bagaimana hasil
pembahasan/analisis  berupa kesesuaian atau ketidak
kesesuaian variabel, subwariabel, indikator varabel yang
diteliti, antara kondisi/fakia/pelaksanaan/realisasifpraktilk
dalam uraian pada butir peraturan/teorifhasil benchmarking.
Selain itu, hasil penelitian/pengkajian ini dibandingkan
dengan hasil penelitian/ pengkajian  sebelumnya, mengenai
kesamaan dan  perbedaan  hasil  penelitian/penghkajian
mengenai ohjek penelitian fpenglajian [wariabel)
penelitian / pengkajian.

Dalam penelitian / pengkajian dengan lebih dar sata vanabel,
hasil analisis data yang telah diperoleh pada bagian
sehelumnya mengenai variabel, subvariabel, indikator
masing-masing varisbel, serta hubungan antar variabel (jika
penelitian/ pengkajian  ditujukan  untuk  menganalisis
hubungan /keterkaitan antar variabel) perlu diikhtisarkan
secara lengkap dan ringkas. Pada bagian ini, penulis perlu
menguraikan  bagaimana  hasil  penelitian/pengkajian
berdasarkan identifikasi masalah dan tujuan
penelitian / pengkajian pada Bab [ dan menghubungkan
dengan teori-teori/ketentuan/peraturan yvang terdapat pada
Bab Il. Jika penelitian/pengkajian dilakukan untuk menguji
hipotesis, maka pada bagian ini harus disimpulkan apakah
setiap  hipotesis yang telah dikembangkan pada Bab 01
*‘diterima® atau “ditolak”, wvang dilengkapi dengan
penjelasannya sccara statistik,
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Interpretasi Hasil Penchitian [ pengkajian

Berdasarkan hasil analisis di atas, peneliti perlu menjelaskan
mengapa terjadi ketidaksesuaian/penyimpangan/perbedaan
vang terjadi secara logis dan berdasarkan teori. Jika hasil
penelitian /pengkajian berbeda dengan penelitian/pengkajian
gebelumnya, maka peneliti juga harus dapat menjelaskan
mengapa peneliian/pengkajian ini mendapatkan hasil yang
berbeda.

Dalam  penelitian/pengkajian  dengan  pengolahan  data
menggunakan statistik, maka hasil analisis data banyak
mengEunakan istilah statistik atau metodologi
penclitian /pengkajian, Harus diingat bahwa statistik hanya
merupakan alat atau sarana untuk menganalisis data. Oleh
karena itu, penulis harus menjelaskan dengan bahasa non
statistik mengenai hasil penelitian/pengkajian, guna
menjawab identifikasi masalah dan tujuan
penelitian/pengkajian  berdasarkan  peraturan/teori/hasil
benchmarking. Selanjutnva, peneliti perlu menguraikan hasil
penelitian/pengkajian berupa hal-hal “behind the number”

dan implikasinya pada teorn terkait pengawasan.

12. BAB V Simpulan dan Saran
Bab ini mengungkapkan simpulan hasil penelitian/ pengkajian dan
saran darn hasil penelitian/ penghkajian,

L

Simpulan

Simpulan berisi uratan pernvataan singkat, jelas, tepat, dan
sisternatis dari hasil penelitian/pengkajian, keseluruhan
analisis, dan pembahasan serta pengujian hipotesis (jika ads)
yang harus mengacu pada tujuan penelitian/pengkajian.
Setiap hal dalam hasil analisis dan inlerpretasi hasil
penelitian /pengkajian yang telah diuraikan dalam Bab IV
perlu diuraikan guna menjawab tujuan penelitian /penghajian
gsecara umum. Uraian dalam simpulan tidak dinyatakan
dalam bentuk angka atau istilah statistik/metodologi
penelitian f penglkajian.
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Saran

Berdasarkan  simputan  penelitian/pengkajian, penclit
menyusun saran sesuai dengan mjuan penelitian penglkajian
yang telah ditetapkan dan beérmanfaat bagi berbagai pihak
vang diidentifikasi pada Bab 1. Biasanya saran berisi uraian
berupa anjuran menyangkut DEErApAT temuan
penelitian/ pengkajian, perbdaikan dan penyempurnaan aspek
metode penelitian/ penglajian yang telah dilakukan, serta hal
vang perlu mendapat perhatian yang akan mengeliminasi
kelemahan ataupun kekurangan yang diperoleh dari hasil
penelitian f pengliajian berupa aspek operasional,
kebijaksanaan, atan konsepsional.

Mengingsat jenis penelitian/pengkajian terkait masalah pada
instansi pemerintah merupakan jenis peneclitian penglajian
terapan, yaiiu penclitian pengkajian evaluasi,
penelitian / pengkapian pengembangan, dan
penelitian/ pengkajian  tindakan, malka saran yang harus
disusun terutama terkait dengan sarsn praktik. Saran praktik
terutama ditujukan bagi setiap pihak vang polensial
memanfaatkan hasil pencliian/pengkajian i dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan
organisasi pemerintah.

Saran penelitian/pengkajian  ditujulkan  kepada pimpinan
pemerintahan atau instansi pemerintab  tertentu  acbagai
bahan perbimbangan untuk mengambil kebijakan terkait
masalah penelitian/pengkajian. Untuk peneliban/penglajian
terkait  denpan  sistem  dan  prosedur kerja, saran
penelitian/pengkajian  berupa  anjuran  bahwa  hasil
penelitian/ pengkajian ini dapat dijadilan bahan penyusunan
pedoman terkait oleh pihalk vong berwenang,

Selain itu, mengingat sctiap pelaksanaan
penelitian/pengkajian  mengandung  keterbatasan  dan
berdasarkan ruang lingkup penelitian {pengkajian yang
diungkapkan pada Bab |, maka saran juga dapat ditujukan
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untuk penelitian/pengkajian selanjutaya guna meningksatkan
tingkat manfaat peneclitian/ pengkajian in.



BABII
TATA CARA PENULISAN LAPORAN

Desain penelitian dan laporan hasil penehtian ditulis dalam bentuk bab,
sedangkan TOR penchitian ditulis dalam format surat. Sebagai naskah
dinas, laporan hasil penelitian pada dasarnya juga harus memenuhi
ketentuan yvang berlaku dalam penyusunan naskah dinas, scbhagaimana
diatur dalam Pedoman Tata Naskah Dinas, sesuai dengan Peraturan Kepala
BPFKP Nomor 4 Tahun 2013, tanggal 28 Januari 2013,

Format sebush Iaporan penelitian mencakup penjelasan mengenal kertas,
margin pengetikan, jenis dan ukuran huruf, spasi, alinea, header, fooier,
serta penulisan dan penomeran judul laporan, bab, subbab, halaman,
kutipan dalam naskah, tabel, grafik, dan gambar.

A, HKertas
Kertas vang dipunakan untuk halaman sampul depan (cover] laporan
adalah  jenis Buffalo. Adapun kertas yang digunakan dalam
penyusunan badan laporsn penelitian adalah jemis HVS berwamma
putih, ukuran A4 (210 x 297 milimeter], dengan berat 70 gram per
square meter (O5M) dan maksimal 80 GEM. Pemakaian kertas di luar
ketentuan tersehut diperkenankan dalam hal-hal tertentu, misalnya
penyisipan kertas grafik, kertas gambar, lampiran surat keterangan

asli, lembaran kuesioner, dan sebagainya.

B, Margin Penpetikan
Setiap halaman laporan ditulis dengan teks yang berada dalam ruang
yang dibatasi ukuran jarak tulisan dari tepi kertas. Pozgisi penempatan
teks terscbut dari tepi kertas sebagai berikut:
a. DBatas atas, kanan dan bawah; 2.5 sentimeter atau 1 inch dari tepi
kertas;
b. Batas kiti: 4 sentimeter dar tepi kertas, termasuk ruang untulk

penjilidan.

. .Jenig, Ukuran, dan Warna Huruf
Pada pengetikan laporan yang menggunakan komputer, jenis hurul
(fonf] yang digunakan adalah Arial dengan ulkuran 11.5 pein. Warma
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yang digunakan dalam pengetikan hurufl secara umum adalah hitam,
tetapl sccara khusus untuk keperluan lainnya, seperi Keterangan
dalam suatu skema, bagan, gambar, grafik, dan sebagainya; warnanysa
dapat beragam.

Spasi Pengetikan

Jaralk dalam spasi pengetikan mengikud ketentuan-keicntuan berikul

ini;

a, BAB dan judul BAB berjarak 1,5 spasi;

b. Apabila judul BAB Ichih dari satu baris, maka jarak antara baris
pertama dan kedua judul tersebut adalah saiu spasi;

c. Jarak antara judul BAB dan subjudul adalah 29 pt;

d. Jarak subjudul dan araian adalah 12 pt;

e. Jarak antar paragraf atau alinea adalah 6 pt:

{. Jarak antar baris pada teks laporan adalah 1,5 spasi ke bawah,
Alinea

Penulisan kalimat pertama (alinca) dalam suatu paragraf tdak
menjorok ke dalam, melainkan sejajar dengan nomor subjudul di
atasnya dan ditulis dengan format rata kiri-kanan.

Header dan Fooler

Penulisan baik header maupun jooter menggunakan hurufl miring
[ftalic) berukuran 11 poin. Headsr memuat tulisan *Puslitbanguwas
BPKF |atau unit organisasi dilingkungan BPKP yang melakukan
penelidan) df sisi kanan atas kertas dan di bawahnya diberi gans
bawsh sepanjang sisi kiri hingga sisi kanan kertas, sesual dengan
batas margin pengetikan. Footer memuat judul laporsn yang juga
ditulis menggunakan #dalic di sisl kiri bawah kertas dan di atasnya
diberi garis atas sepanjang sisi kiri hingga sisi kanan kerfas, sesuai
dengan batas margim pengetikan,

Penulisan dan Pencmoran Judul Laporan, Bab, Subbab, Halaman,
Tabel, dan Gambar,/Bagan/Skema/ Grafik / Diagram

Penulisan TOR penelitian, desain penelitian, dan  laporan  hasil
penelitian menggunakan sistematika penomoran sebagai berilout:
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I sismsiviimasassis oS S A (angka Romawi, Fhusos untuk Bab),
R o i i (huruf Latin kapital ditbats tanda 1idk);
; A AT T RO P s [angka Arab diilkub tanda nok):
B covenrersressenecennees (0TS Latin keeil diikuti tanda itik);
Bl snscsmnsinrmirces (angka Arab dilkut kurung tutupj;
A} ieceseieien (huruf Latin keeil diikur urung tatap);
(1) o [kurung buka ditkuti angka Arab dan
kurung tutup);
(1) (kurung buka ditkuti hurul Latn kecil
tlan kurang tutiop)

Penulisan dan penomorannya mengikuti ketentuan bertkul ini.

Unsar :
Mo IPFenulizan Penomoran
Laporan
Tidak diberl nomor, tetopi
Dl i 1 dengan hurul
1 | Judul % Comn dli tetap diperhitungkan sehbagal

h-n'pl.l;a.] sehdruhnys kal p:ﬂﬁ:mﬂ

Dhimulis “BAB" dan nama bih
dengen huraf kepitnl selunahnya,
2 | Bab disetalk tebal, dan ditempation
di bagian atas halaman secara
simediris di bawah nomos

Anghs  Romawl  Secora
barirutan tanpa tands ok

Subbab pertama; Hural
Kapital

Subbab kedun: Anglka Arab
Dritulis nuarna subbab dengan Subbal kenga Hurul kecil
hizral kapital pada wwal nems, | Seluruhinya diilant tanda

4 | Subbab dicetak tebal, dan ditemnpatkan link den nama setelah -sotw
di tepl kirl halaman setelph spasi plikuian ketikan
fornar dan titik Subbaly keempat: Anglen
Araty, didkuii tands kurong

i

tatdp, dan nama - setelabh
satu spasl pubulan ketikan

Ditempatkan di tengah bawah Anghka huraf latin loecil
haleman secars simetns pada pada Ringhasan Elschutil,
Ringkasan Ekselutif, Hata- Kata- Penpgantar, dan

4 | Holaman Pengantar, dan Daltar-daltar, Daftar-daftar

kenan bowoh halomen pods Angha Arab pada batang
beatarye tubuh leporan, Susunan | tabuh laporan, Susunan Tim
Tim Penelit, dan Lampiran Penclit, dan Lamplran

Hurul kapital pads awal nama,
dicotak tebal, dan ditempatkan Angha Areb secars

di atas tabol secara slmetris. berurutan, dieetale tebal,

5 | Tabel Di bawah tabsl  dicantumkan diikuti tanda titik, dan nama
“Bumber ., [ditliskan agal sotelah srtu spost pokolon
diperdlehnya tabel dan dois hetilenn

di dakamiiya)”




wfite

Mo il Permulisan Penomaran
Laparan
Huaruaf Imui:ritn] P.ﬂl:'ﬂ. awil T,
dicotale lebal, dan ditempatkan
" di hawah gambar secars shmotris.
g'“'“ 8/ | B bawah Anpka Arab, dicetak tehal,
g gambar /bagon fslkema)/ diikuti banda bk, don nama
. Smmﬂf grofdik/ciagram. dicaniumiczn geielah =atn spasi pukualan
ey “Sumber | ...... (dituliskan asal | ketikan
Ciggoara diperslehnye germbar fbagan/
sleerrn [ gradile) dingram dan dataq
yeng ada di dulemoyal®,

Penulisan Kutipan

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengutip sebagai berikut:

a. Menghindari kutipan langsung yang terlalu panjang dan banyak
karena dikhawatirkan akan mengganpeu kelancaran uraian dalam
teks;

b,  Pengutipan seperti sumber aslinya (kutipan langsung) dilakukan
apabila sangat periu, yaitu jika pengutipan yang dilalukan dengan
kata-kata pengutip sendiri akan memberikan pengertian yang
berbeds;

o. Kutipan dar teks Bahsssa Inggris atau bahasa asing ditulis dengan
hurul miring {italic);

d. Peneliti dapat mengutip dari teord atauw artileel ilmiah orang lain,

misalnva dengan menvatakannya scbagai beribut: “Menurat
Markowitz [lahun) dalam buku Manajemen Keuangan oleh

(nama pengarang buku: tahun) halaman ..o dinyatakan
BRI - iin pusros . Namun, peneliti sedapat mungkin mengutip dan
sumber aslinya.

Secara umum, ketentuan vang berlaku dalam pengutipan dari suatu

gumber bacasn sdalah seluroh kutipan dari penulisfsumber lain harue

disebutlian sumbernva, Ceranya harus mengikuti ketentuan catatan

perul  (pengacuan  berkurung] sebsgaimana contoh  terlampir.
Penjelasannya sebagai berilout:

A

Catatan perut adalsh pengacuan dengan cara menuliskan nama
penualia dan tahun penulisan atau halaman yang diacu diletakkan
dalam tanda kuring
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Apabila merangkum tulisan yang sudsh dipublikasikan, penulis
harus menuliskan arli sesunggulinya dari yang ditulis penulia
aslinya. Bila penuliz merapukan apakah konsep atau falta yvang
dikutip merupakan suatu pengetahuan umum, ia harus membuat
kutipan yang lepal, seswai,

Dalam memasukkan tulisan vang berisi informasi, simpulan, atau
data vang pernah dipublikasikan atau didiseminasikan pada
media lain, penulis harus memberi tahu pihak editor;

Penulis harus memastikan kebenaran kutipan dan ketepatan
referensi pads naskah, karena penilaian pembaca ditujukan pada
penulis  yang pertama kali memublikasikan temuan  atau
menyvampaikan ide;

Apabila menjelaskan hasil penelivan/kegiatan orang lamn, lebih
baik mengacu pada tulisan aslinya (bila memungkinkan),
dibandingkan dengan hanya mengambil informasi dari hasil suatu
review,;

Jika penuls  menilai  perlu  untuk mengutip sumber
selunder/leinnya untuk menjelaskan isi sumber utama, maka
harus memastikan kebenarannya dan tetap mencantumkan
kutipan sumber asli dari informasi yang disampaikan;

Bila menggunakan sumber lain dalom tulisan, penulis harus
menyampaikan secara jelas bahwa informasi yang digunakan
merupakan "ide siapa” dan "darimana diperolehnya®,

Adapun teknis penulisan kutipan ditetaplean sebagai besibkut:

i,

Kufipan yang panjangnya 1-3 baris, ditulis dengan memberi tanda
kutip pada awal dan alkhir kotipen dengan jarak dua spasi;
Kutipan vang panjangnya lebih dari tiga bans, ditulis tanpa tanda
kutip pada awal dan akhir kutipan deangan jarak satu spasi;
Saduran [kutipan vang sudah dimodifikasi) oleh penulis ditulis
tanpa memberi tanda kutip pada awal dan akhir kutipan dengan
jarak 1.5 spasi;

Setiap kutipan harus mencantumkan nama penulis, tahun, dan
haleman. Tahun dan nama terletak di antar dus tanda kurung
(...], Nomor halaman pada sumber rajukan dicantumkan ketika
sumber dikutip kata demi kata. Bila merujuk kepada lebih dari

satin  sumber, penulisan dilakukan dengan menubs nama
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pengarang pertama dan tahun, kemudian tanda titik koma dan
dilanjutkan nama pengarang kedua dan tahun, Bila mengutip dari
sumber kedua [kutipan tidak langsung), sumber pertama juga
disebutkan;

Kutipan tcks berbahasa Inggris atau bahasa asing ditulis dengan
hurufl miring (italic;

Rumusan, kalimat, alinea, atau inii pengeriian yang dikutip dar
salah satu makalah atau buku dalam daftar pustaka haras
disertai nama pengarang dan tahun penulisan sebagaimana dalam
dafiar pustaka. Yang dicantumkan hanya nama keluarga dan
nama akhir. Nama lain hanya disertakan bila terdapat Iebih dan
satu penulis dengan nama keluarga atau nama akhir yang sama;
Penulis  tidak menulis pendapat atau tulisan yang sama
sebagaimana aslinya tanpa menyebutkan nama sumbernya
Tindakan mengpunakan kalimat atau pendapal pihak lain menjadi
bagian tulisan tanpa menycbul sumbernya tergolong perbuatan
menjiplak. Memakal ungkapan penulis rujukan kata demi kata
tanpa tanda kutip atan Udak dalam block guotation untuk
menunjukkan bahwa kata-kata tersebut adalah kutipan dan
sumber vang dirujuk juga merapakan tindak penjiplakan,
sckalipun sumber telah dicantumlcan. Bila tidak mengutip, penulis
harus menggunakan kata-katanya sendiri.

Terdapat dua jenis leutipan, yaitu

.

Kutipan langsung, merupakan kutipan yang disalin persis seperti
sumber aslinya. Kutpan langsung dibedakan menjadi "kutipan
langsung pendek” dan “kutipan langsung panjang”. Kutipan
langsung pendek adalah kutipan yang panjangnys tdak melebihi
tiga baria ketikan, sedanglkan jilea lebih dari tiga boris disebut
kutipan langsung panjang,

Cara penulisan kutipan langsung pendek dijalin dalam teks dua
spasi dengan memberikan tanda petik di antara bahan yang
dikutip.
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Contch penulisan:

Berkenasn dengan kecepatan kegja, Sumarni (2001, 110}
menyatakan bhahwa “Mereka tidak pernah  segera

mengerjakan sesuatn karena mereka terbiasa dengan pola:

si:lahl ada hart esold”.

Adapun cara penulisan kutipan langsung panjang adalah (a) diberi
ternpat tersendiri dalam alinea yeng berdiri sendiri (b] diletile
dengan jarak satu sentimeter dar kiri dan (c) satu sentimeter dan
kanan atau menjorok dari kiri dan dari kanan, (d] tidak diberi
tanda petilc, serta (&) tidak ditebalkan [bold]. Karena lkutipan ini
panjangnya lebih dari tiga baris, maka dileetilt dalam satu spasi.

Contoh penulisan:

Di samping 1tu, pengusaha lain di Indenesia menambahlan
bahwa banyak ‘biaya siluman' yang memengaruhi proyehksi
keuangan perusahaan. Sebagai akibatnya: Anda tidak dapat
memproyeksikan laba secara akurat seperti halnya i
Amerika Utara, T Indonesia, besarnva biava elstra untuk
menjalankan bisnis bervariasi sampai dengan sekitar 50
persen, terpantung wilayah setempat. Oleh karena itu,
sulit memprediksi jumlah laba jangka panjang (Sukirman,
19949, 178].

Kutipan tidak langsung, merupakan kutipan yang tidak persis
dengan sumber aslinya. Kutipan ini merupakan petikan polol-
pokok pikiran eteu ringkasan simpulan yang disusun menurut
jalan pikiran dan dinyatakan dalam bahasa pengutip sendiri.
Apabila merupakan rangkuman dar beberapa pengarang, disebul
parafrase. Cara penulisan kutipan tdak langsung adalah dengan
ditulis tanpa tanda petik dengan jarak 1,5 spasi seperti uraian
dalam tels.

Contoh penulisan:
McCulloh (2000) menilai bahwa sebagisn  besar orang
Indonesia tidalk berami menvatakan secara langsung kala

‘tidak”, Argumen ini pun didukung pendapat Vance et al
[2001) yang menemulan bahwa orang-orang Indonesia lebih
menckankan hubungan baik, etika dan perilaku yang manis,
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schingpa mengeritik dan menilai prestasi orang lain atau
rekan kerja diangpap ‘tidak sopan’.

Sumber kutipan langsung maupun kutipan tidak langsung haris
cisebutkan. Penycebutan ({ehnowledgement] sumber kutipan
merupaksn  kode etik penubsan karya ilmiah dan sebagai
penghormatan kepada penulis atas karya tulisnya. Apabila penulis
tidak mengungkapken sumber kutipan, malka kasya tulisnya dapat
dianggap sebagai karva jiplakan |plagiarism).

Caran  penyebutan sgumber kutipan ditempatkan [angsung di
belakang teks kutipan yang meliputi {nama penulis, tahun
penerbitan, dan momeor halaman kutipan). Contoh: (Porter,
2001,1), berarti bahan yang dikutip bersumber dari daftar pustaka
yang ditulis oleh Porter tahun 2001, Variasi lainnya adalah dengan
menyebut nama penulis yang langsung difluti dengan tanda
kurung, vang memuat tahun penerbitan dan pnomor halaman
kutipan, misalnya Porter (2001:1).
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Lampiran Pedoman I Nomor 1

Cara Penulisan kutipan

Penulisan Kutipan Tidak Langsung
Kutipan tidak langsung adalah ide/konsep orang lain yang dikutip
dengan mengsunakan kata-kata penulis/penebiti sendin, Kutipan bidak
langsung dituliskan dalam kalimai/teks dengan mencantumkan nama
pengarang dan tahun penerbitan, tanpa menuliskan halaman karya
yvang dilautip.
Contoh:
Nama penulis disebutkan dalam kalimat
Scholes [1998) membandingkan kinerja pemerintah daerah ...
In 1998, Scholes membandingkan kinerja pemerinteh daerah ........
Nama penualis tidak discbutkan dalam kelimat
Menurut kajian terbara tentang  kinerja pemeriniah daerah
(Scholes, 1998, ...

Penulisan Kutipan Langsung
Kutipan langsung adalah ide/konsep orang lain yang disalin sesuai
dengan aslinya. Kutipan langsung ditulis dengan menyebutkan nama
pengarang, tahun terbit, dan halaman kalimat/teks yang dikutip.
Kutipan langsung dibedakan atas dua jenis, yaitu kutipan langsung
pendek dan kutipan langsung panjang,
1. Kutipan Langsung Pendek
Kutipan langsung pendek adalah kalimat yang dikutip kurang
atau sama dengan 40 kata. Kutipan langsung pendek dituliskan
dalam teke dengan memberi tanda petik di awal dan di akhir
kutipan.
Contoh:
Nama penulis tidak disebutkan dalam kalimat
I¥ia menyatakan bahwa “Lecal governments' performance ..
(Scholes, 1998, p. 199), namun tidak ada penjelasan atas
perbedaan kinera tersebut
Dia menyatakan bahwa "Laporan Keuangan Pemenntah Daerah
voveene (Hamdani, 2000, p. 76).
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Nama penulis disebutkan dalam kalimat
Menurut Scholes [(1998), "Local governments’ performance
__________ p. 1499).
Scholes (1998] menemukan bshwa “Local governments'
PErfOTTHADNGE ..oviserisisias * (p. 199}, namun tidsk ada penjelasan
atas perbedaan kinerja tersebut.
Menurut Hamdani (2001), "Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah ..........." [p. 198).
Hamdani [(200]1]) menemukan bahwa “Laporan Kkeunangan
Pemerintah Dacrah ...cvveiis " {p. TEI

2. Kutipan langsung panjang
Kutipan langsung panjang adalsh kalimat yang dikutip 4 baris
atau lebih. Kutipan langsung panjang ditulis dalam paragraf
tersendiri, dengan jarak 1 cm dari margin kirl dan kanan, dan
dalam jarak satu spasi
Contoh:
Nama penulis tidak disebutkan dalam kalimat

na menyvatakan:

1995, p. 199).
Nama penulis disebutkan dalam kalimat

Scholes's 1995 dalam penelitiannya menemukan hal bertkut:

Local govermments’ performance ., v s s

€. Contoh Penulisan Kutipan
1. Karya dengan dua sampai tiga penulis
Nama keluarga/nama belakang penulis disebutkan semua,
Gonzales, Scholes, and Moore (1928) berpendapat babwa
Pengawasan atas proyek yang didanai dana pinjaman ...... ceooeeee
Pengawasan atas provek yang didanal dana pinjaman ...... .........
(Gonzales, Scholes, & Moors, 1998).
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Karva lebih dari tiga penulis

Jika karya yang dilkutip ditulis lebih dari 3 pengarang, yang ditulis
hanyva name keluarga /belakang penulia pertama, dengan member
inisial et al.

Sistem pengendalian intern yang ... .. oo [Lenon et al., 1997).

Lebih dari satu karya dengan penulis yang Sama
Semua tahun penerbitan publikasi harue disebutkan semus.
Lenon {1972, 199]1) membuktikan bahwa kebijalan yang ....... .....

Beberapa karya dari penulis dan tahun penerbitan yang berbeda
dalam satu kalimat (kutipan digmbil darn sumber yang berbeda)
Fentingnya PCOEEWASEN YANE .ocosaan dikemukakan antara
lain olelh Cantor (1983), Skinner (1988), Kimbal (1990a, 1990D0)
and Caballero [1991).

Absennya PeNgawasan FADE .ooesr osereesiner s
berpengaruh kepada kinerja pemerintah daerah (Ellison, 1973,
Jaynes, 1979; Mick, 1978).

Karva dengan nama belakang penulis sama

Jika mengutip dari karya dengan nama belakang penulis yang
sama dengan kutipan sebelumnya, nama depan penulis perlu
dicantumkan pada kutipan berikutnya.

Setidak-tidaknya dalam tahun 1978 dan 1977 menyebablian
heruglan NEEACA . oy srmen s (Simon Roots, 1980),
Jika dalam satu kutipan

J. B. Lenon (1994) and Y. W, Lenon {1995) memiliki kesimpulan
yang sama bahwa ... berpengaruh kepada linerja
pemerintah daerah.

Rumus, hasil penelitian / exaal quotalion

Harmis mencatumkan romor halaman,

Dalam penclitiannya mengenai penparubh aliran dene pusat ke
daerah terhadap hesejahieraan masyvarakat, Lenon (1991, p. 104)
menyvatakan bahwa "peningkaian 10% dana meningkatkan

kesejahlerann masyaralkat sebesar 2%, "
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Kutipan dan kulipan

Jka mengutip dari sumber yang mengulip, nama penulis sl
dicantumkan pada kalimat, dan nama penulis yang mengutip
dicantumkan pada akhir kalimat katipan.,

Sebagaimana Moore (1972] berpendapat dalam Corruption and
Behatior, SESE0TATE FRIME « o ci-v vinwsoss baniaaiins (Lee, 1992)

Tidak ada nama penulis

Jika tidak ada nama penulis, tuliskan 1 atau 2 kata perlama dari
judul buka/halaman web. Jika mengutip dari buku atau website,
judul ditulin dalam ecetak miring Jika mengutip dan artikel
jurnal/majalah feurat kabar, judul ditulis dalam huruf tegak
dengan memberi tanda petile di awal dan akhir kutipan.
Pemerintalhy kota New York di negara bagian New Jersey
merupakan pemerintah daerah pertama Yang ...

......... iCorruption, 1997,

Artikel tanpa nama penulis dan tahun penerbitan

Pemerintah  kota New York di negara bagian New Jersey
merupakan pemerintah daerah perfama YaNE ...
......... (Corruption,” n.d.).

Catatan: n.d. = no date.

Lembaga sebagai penulig

Ukuran kinerja standar digaonakan untuk mengevaluasi sistem
pelavanan pUublE coees  suee s sy (United  States
Department of Education, 1995}

Komunikasi melalui amail

. yang memperlihatkan bahwa mata ajar Teknik Audit
kurang diminati oleh siswa perempuan (J. 5. Moere, personal
eommunication, April 5, [990).
.......... yvang memperithatkan bahwa mata ajar Teknik Audit
kurang diminati eoleh siswa perempuan [wawancara dengan
Barliana Rosieta, 9 Felruari 19%90).
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12. Mengutip dari Websile
Pada dasarnva mengutip dari website atau sumber clektronik
sama dengan mengutip dari surmber tercetak. <Jika mengutip dan
website atan media elektromk, yang perlu dicantumkan adalah
nama penulis, tahun penerbitan, nomer halaman (untuk kutipan
langsung) atau jika tidak ade nomer halaman, sebutkan nomor
bab (chapter), nomor gambar, tabel atau paragral Alamal website
(URL) dan informasi lain dituliskan pada Daftar Referensi,
.............................. [Dools & Caars, 1979, p. 332)
cevian wenas [Herulka; 1999, chap. 3)
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Lampiran Pedoman [] Nomor 2
Cara Penulisan Daftar Referenai

Sumber informasi yang dicantumkan dalam Daftar Referensi adalah yang

dikutip dalam uraian/teks dan yang mendukung atau dipakal scbapgsai

gcuan. Ketentuan umum penulisan daftar referensi

.

Sumber yang dikutip daleam uraian/teks harus ditulis lengkap dalam
“Daftar Heferensi® Sebaliknya, sumber yang terdaftar delam Daftar
Referengi harus ditulis dalam teks sebagai Kutipan.

Nama penulis ditulis nama keluarga/nama belakang terdebih dahuly,
kecuali nama Cina. Jepang, Korea, karena nama keluarga sudah di

awal,

Contoh:

Nama Penulisan

Lie Kuan Yew Lie Kuan Yew

Albertus Rudi Nainggolan Nainggolan, Albertus Rudi
Joyee Elliot-Spencer Elliot-Bpencer, Joyoe
Anthony T. Bayle, PhDd Boyle, Anthony T.

Sir Philip Sidney Sidney, Philip

Arthur George RustJr, Fust, Arthur George, Jr,
John D. Rockieller TV Rockfeller, John, O, 1V

Gelar kebangsawanan, akademik, dan keagamaan tidak perlu ditulis,
Jika tdalk ada nama peoulis, judul karya dituliskan sebapai tema
utama.

Hurufl pertama dari judul karya atau judul tambahan ditulis dengan
huruf kapital.

Haris kedua setiap sumber ditulis dengan jarak 5 ketuk/spasi dan
margin kiri baris pertama dengan jarak antar baris 1,5 spasi.

Daftar diurutkan berdasarkan abjad nama keluargs/nama belakong
dengan jarak 1,5 spasi.

Berikut adsalah contoh penulisan dafrar referensi,

A.

Bulu
1. Penulis tunggal
Baxter, C. {1995), Inlermal control system for public instifution.
Philadelphia: Balliers Tindall
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Penulis dua atau tiga
Cone, J.D. & Foster, S.L. (1983} How fo fighl cormuption?.
Washington, DC: American Anti-Corruption Association.

Tidak ada nama penulis

Dapid-Wehbster's law dictionary (10th ed.). (1983]. Sprnngheld, MA:
David-Webster.

Bultan edisi pertama

Michae!l, T.R., & Clarkson, J.R. {1988}. People in organizations: An
introduction  to organizafional behovior (3rd ed.). New York:
MeGraw-Hill

Penulis berupa tim atau lembaga
American Lawyers Association, (1984), Aguints corrupition (Sth ed.).
Washingion, DC: Author.

Buku bersen/mulid volume [edilor sebagai penalia)
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